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ABSTRAKST

Pada tahun 1800 Cenmtral Business District (CBD)
Semarang bersda di kswssan Passr Johar, namun dengan
pevhembangan waktu Central Business District Kotz Semarang
bergeser menuju Simpang Lims, nemun kawasan Passr Johar
masih ramai dikunjungi dan masih sebagsi pusat perdagsnzZan
kots Semsrang.

Jalur pejalan hkskil pada koridor Jalsn H. Agns Salim
merupakan Linghage System, naman kenvsitssnnys peislen kski
jarang menggunaksnnys, mereks 1lbih menvyuksil berijslan di
jalan raya. Hsl ini semsakin wmewperburuk kondisi Jalur
pejslzn  kakl tersebut.

Sslah s=atn upavs unitnk mengetshni  stribat dan
properti Jslur pejslan kaki yang diinginksn pada horidor
Jalan H. Agus Salim melslui pendekatan perilakua dengan

peneklsanan pads  interaksi antsra masnusis dan ruang .
Pendekatan ini cenderung menggunskan istilah setting dari
pada ruang. RKowponen setting meliputi : (&) jalur pedismlsn

kaki sebagsi setting, (b) peialsn kski sebagai pemakai,

(e) atribukt, vaiiu kunslitas hubungan setfing dan periisku.

Properti adslszsh ksrakter stau kualitas dari komponen.

Pendekatsn perilasku menggunakan teknik Behavioral
Mapping, melalui tehknik ini didspstksn sustu bentuk
informasi mengenai suatn fenomena terubtams perilahn
individu/kelompok wmanusis vyasng terkait dengan sisten
spasialnva. Terdapat dua cars metakukan Bahavicoral
Mapping, vaskni : (1) Plasce-Centered Mapping dan (2)
FPerson-Centered Mapping.

Pengnmpulan dats penelitisn dengan dus esra  veitun
komanikasil - terdiri dsri observasi di lapangan dan
wawancsra. Kesimpnlan dari penelitiszsn zadslsh
1. Atribut yang diinginkan pejslan kaki koridor Jalan

H.Agus Bzlim adalah asitribut sksesibilitas, visibilitas,
kenvamanan, keamsanan dan kesesshkan. Atribut
ahaesibilitzs lebih diminati oleh peldalsn kaki.

2. Adanva properti vang mendukung atribut ysng diinginkan
pejalan kakil Korideor Jalsn H. Agus Salim.

3. Adanvya Jalur pejalan kaki vang diinginkan pejzlan kshki
koridor Jslan H. Agus Sslim - Semsrang herdasarkan
pendehatan perilahn.

4. Penggunssasn fasilitas yvsng sudsh zds psds koridor Jalan
H. Agus S8lim tidsk dimsnfsstkan seczrs maksimsl oleh
pengguns karens adanys shumualasi kepadatan vang
ditimbulhkan oleh PKL, pensrik becak, sopir taksi, sopir
kendarsan - pribadi, sopir snghot dan bus kots serts
sopir omprengan.
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ABSTRACT

In the wvesr 1500, Central Business District of
semarang Uity was loested in Johsr Ares. Buat with the
time went on, Cenkrzl Business District of Semarang City
shifted Lo Simpang Lima asres, although Johsr zrea is still
crowded and is still to he trading centre of Semarsng.

Pedestrisn road in coridor H. Agus Sslim street is
still te "linksge system”, but in daily life is rsrely
nsed by pedestirisns theirself. They preffered to walk in
bhe body of street. This condition make the pedestrisn
road worsi.

The purpose of this resesreh i1s to  investigste the
‘atribunte” and "property” preffered in pedemtrisan rosd  in
coridor of H. Agngs Balim strett, which is  looked from
behavicur theory, stressed on intersction bebtween humsn

’

snd  space. The cowponent of “setting” covers (&)
pedestrisn road ss "setting”, (b) pedestrisns as user, (e)
atribote is quality of relation between "setting" and
behavicor. Property 1is the characteristic or auslity of
comnponent . ¢

Study of the behaviounr is through "Behavioral

Mapping"” wethod, which is by this method we could get an

informetion sbout 3 phenomens, especially the behsviour of

3. human or z droup of people, which iz linked with the

spatial  system. There are two wavs of "Behavioral

Hepping", i.2. : (1} Place-Centered Mapping and (2) Person

Centered Mspping.

Re=search Datsz are collected in two Wavs,
communication of observation in site, and interview. The
findings of this research mre :

1. "Atribute” which 1is preffered by pedestrian in the
coridor of H. Agus Sslim street, is the stribute of
scorssipbility, vigibility, comfortably, safety/
gseceurity, and crowdedness, The stribute of
sccessibllity is more preffered by pedestrians.

2. To provide property which support the stribvte, which
is preffered by pedestriasns in coridor H. Agus Sslim.

3. To provide Lhe pedesirisn road which is preffered by
pedestrisn coridor of H. Agus Salim street Semarsasng in
the way of behaviour. :

4. The facilities availsble in coridor of H. Agus Sslim
street are not used maximum by the user becsause it  is
too crowded by PRL, beesk, taxit private, c¢sr, urban
transpert, ¢ity bus, asnd illegsl taxi.
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belskang

Kots terbentuk ksrens sdanvs elemen-elemen figsik

spasial  vsng bhumbubh dsn  berhkewbsng karens adanya

tntersksi akitivitas wmanusis vang tershamulasi pads
satusn  wakits vang tidak terbatas (Aldo Rossi, 1982).
Aktivitss manusis berhubﬁngan dengan tuntntsn kuslitas
kehidupan vang layak dan  diidentifikssikan dengan
usahs-ngsha untuk wmewmenuhi tuntatannvs.

Joalur peislan kaki merupskan ssalah sstn  tuntutsan
kebutnhan nasyvarakat verhotasan. Hubungan sntars
bangunan dengsn jslur peimlan kski merupskan salsh sstn
kuneci  pewecshan arsitektur dalswm penatazn sustn  kots
{(Ravid Sucher, 1885)

dalur peialan kaki adslah jslur sirknlssi vang
dilaskonkan orsng untuk melskukan pergeraksn {(Psual D.
Spreiregen, 18857, Berjalan selalu mernpakan
Lransportasi utsma. Beberaps dsersah di kots zsms seksli
tergantung padanys sebagsl zlst antiok  komunikssi  dan
pergerskan timbal balik.

Sest  ind  hkebutuhan rusng bagi pejslsn kski
tergeser dari hkaidsh-kaidsh srsitektur, begitu puls
dengan hawassan Passy Johar. Lingknp lokssi penelitisn
mengensi jJalur peialsn kaki di  kaswsssn Pasar Johar

tidak dspat lepasz dari konteks sejsrsh bshws kots

o ee A

'x\i
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Sewmsreng mernpsksn Kotz pelsbuhan dan kots perdsgangsn
vang telah tumbuh sejak tahun 1500. Pads tahun 1500
‘Centrsl Business Districsl (CBD) Kots Semsrsng bersds
di Kswasan Johsr tepstnys Komplek Pasar Johszr.

Passr Johsr tumbnh sebsgsl pusat perdagsngsn di

Semsrzng dengdan wmavoritss pembeli dari Zolongan bawsh.

Reterangsan

® : Lokazi Kawsssn FPasazr Johsr di Kee.

Semsrang Tengsh

Gk, I.1. Petn Pembagizsn Wilsyal Kots Bemarsng

Sumber : Bappeds Kodis, 1999




Kegistan perdagangan hawassn Pesax Johsr

meliputi:

~ Perdagangsn

- Penganghatsn

- Penvimpsnsn

~ Distribusi

- Bistew informssi

Elemen-elemen bangunsn vang mendnkung karskteristik
szt bisnis

- kawassn retail mulsi dari supermarket sgsampsi

dengan Pasar Tradisionsl

~ jalur transportssi ntsus

- bangunan pendukung restoran, hotel, tempst

ibadsh

Adanya rerkembangan ‘tuntutan kebutuhsan maks
kawasan Passr Johar mengalami perubshsn-perubshan vaiktn
tumbuhnys bsngunsn-bangunsn modern, snisrs l1sin hotel,
bank. supermarket, toko dan Isin-lsin vang hadir
bernama dengan psara pedagang kski lims.

Pada shkhirnys kswasan ini mengslami pelbsgsi
permasalshan  santars  lsin parkir kendarssn, pedaggng
baki limas dan peislan hkaki.

Adanya wodernisasi dan tuntutan vang berkénbang
menggeser kebutuhan ruang khususnya bagi pejalan kaki

diluar kaidah-kaidah arsitektur. Jalur pejalan kaki

‘vang ada saat ini masih belum memenuhi tuntutan atribnt

pejalan kaki. Hal ini terlihat dari kecenderuagan

pemanfaatan jalan raya sebagai jalur pejalan kaki.




Penelitian ini skasn wmewbahss wmendensi islur
peislan kaki di kawassan rusng publik dengsn pendekatan
perilaku. Pada pendekstan int penchanannys padsa
intersk=si santara manugis dan  ruang. Pendekatan ini
cenderung menggunshkan 1stilsh seidting daripads ruang.
Henuarut Weiswsn (18981%. kowmponen setéiing meliputi @ (&)
tempat (place/seitingy, (b} memsksil, {3 atribut
{(kuslitss huobungan setting dengsn perilaku). Sedangkan
properti- adalah karahier atau kuaiitas dari komponen
{Weiswmen., 1981), atsun dengan kata lain kemudshan
Fasilitss vang wmenduking (sesuatu vang dapat menarik’y.
Fropertis mendukung Lingginya intsnsitss vang terjadi.

Helslni pendekatan perilaku dihsraphksn shan
didapathan  snatun  dalur peislsn kaki vang memiliki
stribut dan properiis veng diinginkan pejalan kski.

Berdasarksn ursiasn i atss  dapat dirumashkan
pertanvasn sebagal berilint
¥ Bzgaimans atribut dan properti vyang diingirksn

peislan haki di sepsniang korideor jalan H. Agus Salim
Senarang -7
* Bagsimans Jalur pejalaa kski vang diinginksn,

herdasarhan pendekstan perilakn 7

Keaslian Penelitian

Bebersps penelitian vyang pernsh dilskuaksn mengensi

Johsy adalah




5. Vini Hanarti ¥ (1998) dengsn judul Stadi Kerakteris-

tik dan  EKebutuhan Buzng Aktivitas Jass Sektor
Inforwal di Kawssan CBD Johar Semarang. Setting
dalam penelitisn ini méliputi : Komplek Pasar Johar,
Komplek Yaik Permai, Komplek Pertokosn Kanjengsn,
Eomplek SCD, Kowplek Gedung Keusngan Wegara, Komplek
Perum Telkom, Komplek Kantor Pos dan Giro, Komplek
Hetro Plsszs, RKomplek BPD Jateng dan Xomplek Hotel
Metro. Penelitian ini menitik berathan pads penye-
diasn rusng sktivitas jess sektor informsi. Peneli-

tisn tersebut wmenggunaksn pendekatsn kuslitstif dsan

knantitatif.

Mochammsd Faehrudin, (31998) dengsn judul Studi

Karaskteristik Jalur Pedestrian Yang M=zanusiawi Di

Kawassn Johar Semarsng. Studi ini meneliti karak-

teristik/sifnt pengguns wmaupun jalur pedestrian yang

ada  di kawssan perdsgsngsn - 3jasa Johar. Tujusn

studi

- menemukensli karskteristik Jalur pedestrisn di
kawasan Johar, berdsssr pengguns manpun jalur itn
sendiri.

- mengetshul kebutuhsn rusng dan elemen jalur pedes-
Lrian.yvang wmanusiswi hagi penggunsnys .

Metode ansliss vang digunaksn adalah metode knanti-

tatif dan kuslitstif. Wilaysh studi : CBD (Pasar

Johar, Yaik., Pertokoan Kaniengsn, Telkom, Kantor

Pos, Metro, BPD, Hotel Metrod.




Penelitian yaﬁg akan dilakukan sekarsng ini (tahun
20003 dengsn  judul Jslur Pejslan Kski  di Kawasan
Ruang Publik. Setting penelitian terletsk di jslur
peislan  kaki koridor jalsn H. Agns Sazlim Semsrang
tepsatnyva rias  Jalsn dari Hotel Metro sampai
Fertokoan Semsrang Plsza. Fenomens vang tfterjadi
adslah Jelur pejalan kski vsng sudah sada di
sepaniang koridor Jjalan H. Agus S=zlim merupakan
elemen pervencansan kota, dimans meripaksn sslah satn
aspek linkage system, namun kenyataannys pejalan
kaki darang menggunskannys., mereks lebih menyﬁkai
berialan di jslan rayvs. Hsl ini semakin memperburnk

Rondigi islur pedalsn kaki tersebut.

Batasan Penelitian

Penelitisn tentang Jalur Pejalan Kaki di Kawsssn
Ruang Publik mémpunyai linghnp batasan sebsgai berikutb:
Fenelitian ini dibstasi pads jalur peislsn kaki dari
Hotel Hetro dan Pszssr Ysik sampail dengan Pertokoan
Semarsng Plazs dan Pertokoan depan cemarang Plsza,
Rusng publik dslawm penelitisn ini adslsh koridor islan
H. Agns Sslim Sewmsrazng. Koridor ini nenamnpung sktifitas
peislsn  kaki weliputi kegiatan (aktivitss) berialan,

dudak dan berdiri.
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4 Tiinan dan Manfast Pepelitian

4 1 Tulionan Penelibian
Peoelitian dni bertninan untuk wengetshui sttribnt
day properts vang diinginkan  peislan  kaki  di
sepan T ang kocidor  Jalan H. Agus  Salim Sewm arang

berdasarisan peodehatar perilaku.

4 2 Hantast Penelitian

Manfasnt penelitian adalash
- Dapal  wewmbuks wawsssn lebib luss tentang  aspek
% perilakn wmanusis dan avsitekiur tervhadap pena-
baan dan  pengaturan s#rvibuot”  dan oroperty
paialsn kakl psds hkoridoy Jalan H.  Agus Salim
P Semarang.
Bapsk menjadj.maﬁukan hagi pihak vang terhksit
dalam hal ini Pemerinitsh Daerah, sebagai uapavs
men%ngkatkan fasilitas bagil peislan kaki pads
koridaorv Jalan . Agus Salim {(imlur pejaian haki
sepanriang M. Metro dan Pasr ?aik sampal Jalur
peialan haki Pertokoan Sewmarang Plszs dsn depsn

Perviolkoan Sewmsrsng Plazss).




5. SISTEMATIKA PEMBAHASAR

Sistemstiks pembahsssn penelitian secars gZsris  bessr
dinraiksn éebagai berihut

Baﬁ pertamnsa, merupakan Bsb Pendshuluan yang meliputi
latar belakang, keasliaﬁ penelitisn, batassn penslitisn,
tujuan dan manfast penelitian sertsa sistemstiksa
pembshassn .

Bab kedua, merupaksn Tinjsuan Pustaks ysng melipuii
teori tentang Jalur pejalsn hkaki, teori‘ tentang rusng
publik, teori tentang perilakn dan landassan teori.

Bab ketiga, merupsksn Rencans Fenelitian yvang
meliputi rancangan penelitian, wilayah penelitisn, wakiu
penelitisn dan alat penelitian.

Bab keempat, merupaksn Hasil Penelitian dan
Pembahsssn meliputi gambaran umum wilayah penelitisn,
gambarsn umum respondgn, karakteristik kssus, =msnalisis
kesamaan isi, temusn penelitian dsn pembahsssn.

Bab kelima, merupakan Kesimpulsn dan Rekomendssi.




BAB TI

TIBJAUAN PUSTARA
. Teori Teﬂtgng Jalur Pejalun Kaki
1.1. Pengertian

Jalur peislasn kehi disebut dngs pedestrian ways
nendsknys msupn menysin dengan linghungsnnys. Resstusn
ini diciptahkan dengsn penggunsan pola dsn  warna veng
cocok dengan linghungsn sekitsr.

uuL_Jhm '“H__lu~_muﬁJ'

Gb. II.1. Susitn Lovong /Arcade Bangunsan
Yang Digunszhan Sebsgsi Jaslur Peizlsn Fahki

sumber : Townscape, Gordon Cullen, 1961
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Jalur pejalsn  kaki pads rusng terbuks kotd
(khususnya vpedestrian msel) ditandsi dengan de¥etan
toko~toko di sisi kiri dsr ksnan jalur sirkulasi  dsn
dinjung sirknlasi terdspat kutub sebsgai magnet vang
biasanys berups plass terbuks dan merupaksn lintassn
untuk umum. (Harvey M. Rubenstein, 1878).

Jalur ypejalan kski dalsm wrban design merupsksan
szleh satn elemen_perencanaan kota, dimsns jalur pejs-
lan haki tersebut wmwerupshan selah satn aspek
venting dslem linkage systenm.

Pedestrian berasal dari pedos bshsss Yunani vang ber-
srti  kaski, sehinggds dapst disrtiksn sebsgsl pejalan
kaki atau- orang vsng berialsn hshki, =sedangksn islan
vaitu medis diatss bumi yang memndshksn msnusis dalsm
tujunan berjslan. Sehinggs pedestrian dalsm hsl  ini
mempunysi artl pergersksn atsu perpindahan orvang =atan
manugis dari satn tempat sebsgail titik tolzk ke tempat
lein sebagai tujuan dengan menggunskan mods Jalsn kaki.

Berjalan kaki merupaksn alat pergerakan internsl
kots, satu-gatunys alat_ unntuk memennhi kebutuhan
interaksi tatszp wuks vang sda di dalam =zktivitas
komersial dan kaltural di lingkongan hkehidupsn kota.
Berislan kaki wmerupskan alst penghubung sntars wmods
sngknftan vysng tidak wmungkin dikerisksn oleh mods
grighutan iazin.

Amos  Rapoport, 1977 mengatskan bahwa kecepstan
moda  Jalsn kakil mempunvail kelebihan, vsitu kecepatsn

rendah s@ehinggs menguntunghksn karens dapat wmengsmsti
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obyek =ecars detail serts mudsh menyadari lingkungan
sehitarnya. Berjalan kskil merupakan ssransz trsnsportssi
vang menghtubungkan antara fungsi kawssan satu dengsn
vang lain terutsma kawassn perdsgsngsn, haswssan  budava
dan kawasan permukiman dengsn berjalan kski menjadiksan
snatu kots wenjadi lebih menusiswi.

bengan demikian berialan kski wmerupsksn alat vang
berpersn untuk wmelsmknkan kegistan, teratams untuk
melakukan sktivitas di  kawasan perdagangan, dimans
pejalan kakl mewerlukan ruang yang cukup untuk melihst-—
lihat sebelum menentukan untuk memasuki salah ssatu
pertokoan di kawasan perdagangsn itn.

Hamun modsa ini memiliki keterbatasan, ksrens kursang
handal untnk dapst melskuksn perjslanan Jarshk jsuh peks
terhadap dgsngdusn alam serta hambatan vang skibstnya
oleh lslu lintss kendsrasn., (Sysifuddin, 1988).

cebagsi mods anghkutan, berjalan kaki menijadi lebih
vrenting khususnys psads jaslur-jalnr jalsn vang tidsak
memudahkan penggunsan moda sngkutan lain, sedanghksn
sebagsi bagian dari sistem transportassi perhotasn modsz
ini wmemerluksan keterpaduan dengan sistem Jjalan yang
zds, sehinggs terjslin sdanys kesinsmbungsn dengsan
berbagsal moda trsnsport yvang lsin, serts dengan elemen
transport seperti : lokssi tempat parkir, tewmpst pem-

berhentisn kendarasn nmum (Hslte) dan sebagainva.
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Kelebihan dan kekursngsn mods berjalan kski dibanding-

kan dengsn moda angkutan lsin sdazlsahn

8. Terus menerus Lersedis.

b. Waktu dan rute fleksibel.

¢. Dapst menghantarkan ssmpsi tujuan vang hendsk dica-
wali.

d. Modsh dan murah.

Memilikil keterbatassn terhsdap gsngguan cuscs, jarask

3

tempith dsn hambatan lalu lintas.
1.2. Jarak Berjalan Eaki

Henurut Utterman, 1884, berkaitan dengan tingkst
kenyamanan, panjsng atau jarak orang berjslsn kaki
berbeds-beds tergsntung kebissasn menusias yang melsku-
kannya, disamping sdanyva fasktor-fsktor lsin vang mem-
vengsruhinya. Panjang stsu jarask orang untuk berjalsn
kaki memiliki tigs faktor yvsng dapsat mempengaruhinya
antsra lain
1. Waktu, missinys berjalan psds waktu rekressi mempan-

vai jarak ysng relatif l1sma. Sedangksn waktu berbe-
lanjsa dapsat berjslan selsms dua jam sejsuh dus mil
tanpa disadari sepenuhnys. Di Amerika orsng berjalsn
kaki pads waktu maksn sisng, jarak vsng ditempuh
bissanys dilakukan tidak jauh dari tempat kerjsnva.
Jarak 455 m mesih disnggsp jarsk yvang masih menye;
nanghkan, untuk selebihnys mereks akan berpikir untuk

menggunakan moda lain.
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Kenyamansn, orang berislan kski dipengsruhi faktor
cuscs  dan  Jenis sktifitas. Iklim vsng Jelek aksn
mengurangl  keinginan orang untunk berjslsn kski. Di
Indonesisa dengén cuagca vang ssngst panas aksn mem-—
rengaruhi kenyamsnan berjalsn kski. Kemampuan jarsk
tempuh orang berjalan di Indonesia kurang lebih
400 m, sedangkan untuk aktifitas belanjn menbuwa
barang tidak lebih dari 300 wm. Untuk sktifitss
belanja sambil rehreasi, meka faktor kenyamanan
berjslan ssngat berpengsruh terhadsp lsmsnys melaku-
kan perjalsnsn.

Pola Tata Guns Tansh, psds daerah dengsn penggunssn

-

.1ahan campuran (mixed use) seperti vysng bsanysk
ditemui di pnssat kots dzpat dilskukan lebih cepat
dibandingksn perialanan dengsn kendsrasn bermotor
ksrens lebih sulif untuk berhenti. Sebsgzi  gsmbsaran
orang Erops lebih terdorong untuk berijslsn kski
lebibt Jdsuh dibsndingkan orsng-orsng di Ameriksa
dengan menggunskan lahan campuran. Berjalan di pusat
kotz (kawasan perbelanjaan) terass menyensnghan
dengan jarak 500 m, lebih dari itue diperlukan fasi-
litas 1a3in vang dapat mengurangi perssaan lelah
saat berjalan kaki. Selain itu sdanys fasilitss lain
seperti rekreasi, kebersdsan fasilitas kendarsan,
henyamanan fasilitss pejslan kski dan adanva kegin-
tsn campursn aksn lebih wensrik orang untuk berislsn

kaki.
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Jalur pejalan kahi {jelur pedestrian) pads ‘sant
sekarang dépat berupa trotoar, pavement, sidewslk,
pathway, plazs dan mal. Jalur pejalan kski wmemiliki
kaitan erst antara manusla dan lingkungasnnya vsaitu
sdanys hubungsn dengan optik. Hubungan manusis dengan
apz vang ia pandang sewaktun berislasn/bergersk. (Andy

Kirans, 19808).
1.3. Fasilita=s Pejalan Kaki

Familitas wunitnk mensmpung pejalan kakil dapat
dikelompokkasn sebagsi berikut
2. Jalur berjalan kakl vang dibust terpisash dari Jalar
kendarvsan umam, bilsssnyva terletak bersebelahan sisu
berdekstan. Pejslasn hakil melsknkan kegiztan berjalan
kaki zebsgai marsns anghutsan vang skan menghubunghan
tempst tujuan. Diperlnkasn fasilitss vang BMBT
terhadap bshsyva kendsrssn bermobor dan  mempunyal
permakasn rata. berups trotoir dan terletak di  tepi

dalan rava.
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Gb. T1.2. Jalur Pedestrian (Trotoir di Tepi

Jalan Rays) Dengan Psgar Pengaman

Jalur pejslan kaki vang digunsksn sebsgsi dalur
nmenvebersng unituk mengstssi dan menghindsri konflik
dengan mods anghutan lsin, vaitu jslur penvebersngan
ialan. Jembatan penveberangan, astau Jslur penye-
berangan bawah tanah. Untuk itu diperlukan fssilitas

vang berupa zebra crogs, skyway dan subway.
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Gob., 1L.3. Bubwsesy System di Miniapolis

Suwmber : Shirvani, 1885

Jalur peislisn kaski vsng bersifast rekreatif dan
mengisi wakbn 1uang {sebagsi ruang publik), vyang
terpisan  sama seksli dari jalur kendsraan berwmobor
den bisssanys depst dinikmatl secara santal, tanpa
terganggn kendsrsan bermotor. Peliaslan hkaki  dapat
berhenttr dan beristirshst pads basnghu-banghae vang
disedishksan, fasilitas inil bkerupa plsss pada tawman-

tamern kots,

== 1
e A0 B fro.
BF L EIT N Tl i
= [ LY i S

- i >
= . = =Y\
2 B BT L = *$|
(P2 5 :_'"Z--::-..:.--—:.._——'—"" g .‘_“’_".:f___l

Gh. II.4. Jeslur FPedestrian Yang Rekrestif

Sumber : M. Rubenstein, 1878
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dalur peislan kshki vang digunsksn uantuk berbsgai
shtifitss, untuk berjuslsn, vntuk duduk santsi  dan
sekaligns uantuk berislasn-jzlsn ssmbil melihst ets-—

lase pertokosn vesng disebut wmall.
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Gb. I1.5. Pedestriarn Yang Digunzshan Berbsgsi Aktivitss

Sumber : Harvey M, Rubenstein, 1978

Gb. I1.8. Pedestrisn di Subway

Sumber : BRoads and Traffic in Urhan Aress, 1887
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Menurut Pzaul D. Spreiregen, 1965; cars vang bsik
untuk memerikss kwalites pergersksn pejalan kahi padsa
daerah ramail adslsh
1. Memerikss Jalur tepi - lebsr, pengerassn, kondisi,

lindungan dari hnjan dan psnas matshari dsn perleng-

kapan jsiur tepi (missl : bsngku-banghkn).

[aN]

Seseorsng harus berjalsn pads daersh pejalan  kaki
melslinl beberaps path vasng berbeds untnk menetaphkan
lokasi titik utsma pergersksn yang tergsngsgu, dika-
takan secsra umuam persilsngsn dan  lintas stas

{ crassover) .

3istem pedalsn hkaki diciriksn oleh kelonggsran
(loosenessy dan fleksibilitas dari gershan, berkeceps-
tan rendsh, skals wmenusia dan kecil. Dari semus sistem
sirkalasi, sgistem pedislan kaki memberikan kebebssan
perancangan  vang paling bsnysk ksrensz sistem tersebut

nengamnbil manfaat dari kemswpuan manusis untuk memanisat

—

tanjshkan-tanjskan yasng curam membeloki sudut-sudut vang
Ltajswm, darn berubah arsh atsau berhenti semannvs. Fleksi-
bilitss gervsksn ini dapst berislsn hkemans sajs mereks
ingin pergi, persancang hsarus menyvalurksn alirsn menuin
lokasi-lokasi veng diinginksn. Terlsliu bsnvsk heksakuan
pads rancangan dari sistem peijsalan kaki, aksn mendapst
hambatan. Terlizlun sedikit kendsli saksn mengshibstkan
banvak bagian tapsk skan terinjsk oleh pejalan kaki di

dalam mencaril rute veng lebih pendek menuiju tujusn

mereksa (Kim. W. Tood, 1887).
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Jalur pejslan kski semakin penting jika pejalan
kaki menjadi pengguns utanms dari susty sres (Shirvani,
1985).

Jenis jalur pejalan kaki menurat Rubenstein, 1992
adalah
* Full Mall, sdslsh mal yang bensr-benar tertutup uwntuk

lalu lintsas kendarssn bermotor (hanys pejalan kski
yang menggunshannvs).

¥ Transit Mall, adalah mal yang didalamnys tidak ads
lalu lintas kendarasasn pribadi tetapi terdapst transit
publik seperti bus, taksi dan lain~lsin.

* Semi Hall, desainnya hampir mirip dengsn transit mal
hanves didalamnys ads jslur kendsrasn pribadi tetapi
kecepatsn dan aksesnyas terbatsas. Semi Mall biasssnys
terdapat dil  Jalsn utams di dsasersh perdagangan di

pusal kots.

Sast ini 'mgll’ dideskripsiksn sebsagai Jenis
Jalsn atsu plaza di pusst bisnis kots vang berorientssi
terhadsp pejalsn kski yang dilaysni angkutsn uvmum.
Beberaps peratursn untuk jslur pejalan kaki (Dsvid
Sucher, 1995) meliputi
* Continuity (kelsncarsn) : Pada umumnys pejalsn  kaki
di segala usis lebih menyuksi untuk berjalan memntsr
dimsna pejslsn kaki dapat diketshni ssst datang dan
pergil.
Hal terpenting sadalsh rute menjadi lancar, dspst

dilshukan sewaktu-waktu.
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¥ Length (jarak/lama/paniang) @ Jalur pejalan kski

tidsk boleh terlalu panjang sehinggs peislan  kaki
dapat melalui beberapa jalan lain.

Pejslan kaki harus dapal membust kontsk msta dengan
peislan ksaki lainnys agsr terjadi kontsk sosisl.
¥idth (lebsr/keluassn) : Bebsraps pejalsn kaki
menyukai untuk jslsn-jalan bersams, jadi sangatlah
ideal Jiks Jalvur pejslan kaki memiliki Jalur vsng
cukup lebar untuk 2 orang berpapsssn sstu ssma lsin-

nys tanps canggung untuk menyels suatu percakapsan,

Gb., I1.7. Jalur Pedestrian di Nantucket, Massachusetts

Sumber : Pavid Sucher, 1885

Jalur pejslan kski yang bsik dan humanis bils

terdspat elemen pendukung stauw street Ffurnitore.




1.4. Elemen Jalur Pejalan Kaki

Elemerr pernduhung jalurupejalan kaki (Rubenstein, 1982)
melipubi

¥ Paving
Paving adsalsh troiosr/ubin atsu bshan hamparsn vyasng
rsta (fchols, J.M.., 19533,
Yang iknt wempengaruhi dalam pemilihen peving adalsah
skals, . pola, werns dasn tekstur. Yang paling penting
sdslsh spaksh wmaterisl paving itu dapal menyersap s5ir
larisn dengsan baik sten  tidak. Heteriszl paving
melipulti
- Concrete {(behon}
- Brisk {batn bais}
- Stone {(batul
- Asphalt {(zspsl)
Kongep dessin paving ontuk suatu kawasan perdasgangsn
adalsh ukuran, polas, warna dan tekstur {Rubenstein,
18927y,
Pemilihan akuran, pols, wsrns dan tekstur ysng tepst
sken mendukung suksesnya sebuah dessin susty  Jalur
pedestrian kawssan perdagangar maﬁpun plazs  (Ruben-
stein, 18823%. | |

¥ Lampn
Lampu dspst wmemberiksn penerangin pedestrian pads
wslam hari. Standar penerangan antuk skala pedestrisn

mehsimaom 12 feet dengan peneryangan tidak lebih 75

watth.




* Sign

Alassn sign diperivksn, vaitn identitss wal, rambn
lalu  lintas, ideﬁtitas daerah perdsgangsn, dan mem—
beri informasi loks=si atsu sktivitas.

Sculpture

Seulpture dibust untuk wmewmpercsntik stzsu  mensrik
perhatian msata vyang bilasanva diletakksn di  tengah
stan 41 depan plaza. Sculpture biss berbentuk petung,
2ir mancur atsu abstrak.

Bollards

Bollards sdalash sewscam balok bstu vang berfungsi
sebagsi barrier {(pewmbsastas) Jjalur pedéstrian dengsan
jalﬁr kendsrzaan. Bollards biasasnvas dikombinszssiksn
dengan lampun Jalan,

Benghn

Banghu inid digunakan untuk mengantisipasi pedestrian
begi pengguna vang ingin ber-istirahst atan menilmabi
suasang sekitar.

Banghn dapst terbust dari kavn, besi, beton stan
batn. Banghu vang nvaman sadalsh wewmilibki tinggi dari
lantsi sebessr 15 - 16 inchi dan memiliki sandaran.
Bangku vang terbust dari hksya lebih nyamsn. Pada
daersh yang beriklim panss, banghn dilengkapi dengan
kisi-kisl sehinggs sngin dapat masuk melslnil kisi-
hisl tersebut.

Tanaman Peneduh

Tanamnan peneduh digunskan sebagsi pelindung,

penvejuk, serta penvaving uadsars vang bterpolusi.




Menmyut  ERastam  Hakim, 1987 kriteris tanansn
diperlukan vntuk jslur pedestrisn sdsalah
- Memiliki ketshsnan herhadsp pengaruh udsars.

- Bermasssz dsun padat.
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veng

- Jenis dsn  benitnk pohon  berups angsans, skasis

besar, bougenville, teh-tehsn panghss.

- Tanmaman Lidsk wmenghzlangl pandasngan bagi pejslsn

kakil weupan pengguna hendsrsan.
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Gb. I1.8. Tenaman dsn Penataasnnys

Suwber : Rustam Hskim, 1987

w Talapon
Telepon umnwm ini disedishan bsgi peislan  kaki

sewaktu-wakty ingin berhkomnnibhasi.

diks
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* Kios, Shelter dan Kanopi
Keberadasn kios dspat memberi petunjuk Jjalan dan
informasi lain. Shelter dibangun dengsn tujuasn melin-
dungi terhadap cuacs, sngin, sinar wmsehtshsri  dan
hujsn. |
Karniopi digunskan untak mempercantik wajsh bsngunan
dan dspst wmemberi perlindungsn terhsdap cusacs.

¥ Jam, Tempst ssmpah

Penempatan jam sebagsi fokus atau landmark.

1.5. Kenyamanan Berjalan Kaki

Pads hakekstnys sebuah Jalan tidsk hsnva dilihst
sebagsi ssrsna lalu lintas nsmun dalan Jjugs memiliki
unsur  keindshan puitis, "poetry of space” vang shkan
menjadl wajah dan ciri sustu kots.

Ittelmon, 1870 berpendspat bshws, pergepsi terhs-

dap linghkungsn sangst berbeds-bedsa tergantung pads

g. skals

b. efek dsri pergersksn

¢. perupshan ftekstur

d. perubahsn pandsngan {sequentsl)

e. pandangsan bars yang ditambahkan

Persepsi vsng diakibstksn oleh kecepatsn berjalsn
tergantung pada hubungan objek dengan latsr belzakang-
nysa. Berjalsn kaki dsri sustn tempst ke tempst lain

dengsn lsngkah vang sams, skan menghagsilkan "serial

vision",




Gb. IT.8. Serisl Vision pads Istana Bashbirapsthi Bhawan

Sumber : Gordon Cullen, Town Scape

Persepsi vang terbentuk melslui proses pengindersan
sangdsat tergsntung pads reseptor system yang dimiliki.
Sistem visual (inders mats) merupsksn salsh zatu sistem
penerims (reseptor system) vang relstif mempunysai perasn
dan fungsi yang lebih bessr dibandinghksn  inders 1lain
pads kondisi normsl. (Hszll, 19887).
Berksitsn dengsn hkemswmpuan pandsndsn wmannsis,
Spreiregen, 1965, mengklasifikssikan pandsngasn normal
dalam bebersps bagiasn menurut Jaraknys
* pads  Jarak 1.220 m, merupskan- jarsk maksimum untuk
melihat manuvsia,

* pada Jarsk 137 m, merupshan Jarsk maksimum untuk
dapat wmembedskan aktifitass vang dilakukan.

* pada Jarsh 24,5 m, merupasksn Jarszk meksimum untunk

dapst mengensli muks seseorsnz.

b

i




¥ pads  dsrak 10,7 wm, mernpakan Jarak maksimum  ugntok
memahswml ekspresi Seseorsng.
* pads  jarak 3,1 wm, mernpsksn jdarsk Jsngksnan ontuk

melskakan pervecahapsn.

* pada  dsrsk 0.8 m, merapsksn Jsrak untnk melshukan

penelitian secsrs detall terhadap sessorang.
Faktor-faktor Jarak pandang tersebnt dslam hkondisi
penersngan vang oukap.

Perhatian terhsdsp sesuatu vang berbeds vysasng
dapast diperhatbtikan dari sekelowpok bends tergantung
dari bersps elemen vang dspst diperhatiksn. Sebagail
contoh  adslah sebush gereis kecil vang sams disntars

bangunan-basngnnen  tinggl dan  sebush bangunan kuno

disntars bsngunsn bsrn shan mudsh diperhatikan karena

tampak berbeds. (Amos Rapoport, 1871).




Gix. 11.18. Perbedssn Ysng Dspst Diperhstikan,
Dengan Dominzsi Pads Elemen Yanz Kecil

Sumber : Awmos Rapoport, 1871

Efek dari shala dan kecepstan dari pergerskan
pejalsn kski dan pengendsrs motor aksn berbeds. Pejslsn
kaki lebih shkan wmenikwail suasans sedanghksn pengendsrs
karens kecepatannys harus leblh berkonsentra=i. Pads
kecepstan vyang tinggl elemen skan terkelompokksn se-
denghan pads kecepatan rendah elemsn-elemen lebih mudsh

dicerns.
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b. I1.11. Kecepstsn dan Perbedasn Yang Dapat Diperhatikan

Suwmber : Amos Rapoport, 1871

' Menu;ut Utterman, 1984, seperti persncsngsn jenis
Jalan lasinnys, perancangsn jalor pedslsn kaki mewmpunyai
bebersps hriteris penting vang harns diperhstiksn
sebagsi berihkut
1. Keamanan (safety)}
Peislan kaki Tharuns muadsh uantuk bergersk aten
berpindsh dengan perlindungan hkendsrasn bermobor.

2. Henyenangkan (convenience)
Pejalan hkski harus mewmiliki rute sepintaz wmungkin
{jarak paling pendeh} bebhas dari hambafan dari sstu

loks=i ke tujusn lekzsi lain.




J. RKenvamsnan (ecomfort)
Pejslsn kski hsrus memiliki idalnr vang mudsh untnk

dilelui, seperti kendarsan mobil berjalan di Jalsan

bebss hambatan.

4. Daya tarik (atiéractiveness)
Peda tLempat-tempst tertentu diberiksn elemen vang
dapst menimbulksn dsys tarik seperti elemen esteti-

ke, lsmpu-lampu penersngan Jalsn, lanseksp/taman dan

lgin-13in.

Dimensi rusng pedestrian vang dibntuhkan di

kawassan perdsgsngsn untuk jslur berkapssitss 2 orang’

ninimal dibuat dengan dimensi 1.50 wmeter. Aktivitss
pedestrian wewmiliki lingkup dan kompleksitas pergerakan
yang lebih daripads 3enis transportési lainnys,
terutamz di kawasasn perdsgsangsn.

Untuk iin perln adanys snatu rusng ysng memiliki
kualitss tinggl (high gnality space) vang memberiksn
tempat besur bsgl sktivitas pejalsn kski, serts ling-
kungsn  yvang  hebss dari konflik dengsn  lslu  lintss.
Sehingga aksan wenciptsksn pergerazkan vang lancsar,
kegiatan sosislisasi serts kenvamansan bagi peislan

haki.

{-an.--m-.-- [ --;)

L5 meter
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1.8. Perilaku Pejalan-Kakil

Studi dari peri}aku pejalsn kski ini untuk mere-
spon lingkungsn/ruang vysng dibutuhkan pejslan haki
untuk sirknlasinys. églam menilai perilaku pejalan kaki
ini dsapat dilihal a@anya perilaku vang bersifst indi-

vidunl dan perilskn vsng bersifst grup/kelompok.

KARARKTER PERILARKU PEJALAN KAKI
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Go. . Rzrakter Perilskn Pejslasn Kshki

Sumber @ Brambillas, 1877,

Perilaku dari  pejalan kaki dapat berbeda-beds
tergantung kondisi dan aktivitasnya. Sebsagail contoh
besaran ruang seorang pejalan kski pada susty ares
jalur pejslan kski dapat berubah dengan drastis tergan-
tung pads cuscs. Pada szst hujan, seseorang vang mneng-
gunakan payung askan memenuhi rusng sepuluh ksli lebih
bessy  dari bilsssnys yang dibutuhhan nntnk berislsan

(1lihet gesmbsr IT.1Z2).

Sementars itu Taktor psikologl jugs mempengaruhni

]

pergerakan pejsalsn kaki. Besaran ruang vang tersedis
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mempunyal efek terhadsp perilaku manusia. Jiks ruang
vang tersedis terlalp sedikit bagi pejalsn kski untuk
melakokan shktivitassnys, maks srus pejalan kaki &ang
sebenarnys shsn tergsnggn. Pads dssaruva peislsn kski
rerin untuk despst wewmilih antars duos hal, wmissl orang
dapat wewilih spaksh ingin duduk berssws-ssma dengan
ocEsNng lain ataun tidsk, hevpartisipssi =atan hanysa
wmengsmati. Kesewaa perilaka manusis tersebut dipengs-—
ruhi oleh hepribsdian, fasktor budaya, norms sosisl, dan
pantangsn (hal-hal veng tzbu). Kecendernngsan seperti
inilah vang bisa menisdikan tolok ukup penilaian
perilaka manusis (Brambilla, 19777.

Adsnva perbatasan-pembatassn fisik di luar
pejsian  kdki shen wmewmberikan pengaruh vang kust pada
pilihan srah perizlanan peislsn kaki. BRute vang
langsung dsn  pendek shksn  lebih diminsti, sedsngkan
djalan vang melenghung atsn membentang isoh  =akan di-
hindesri (Brambilla, 1977%. Faktor lain vang mempenga-—
ruhl perilsky  pedalan kakl adalah penempatan elewmen
pendukung di sepsnisng dalur peislsn kaki, kzrens jiks
tidak terdspat elemen pendnkung tersebunt hanva sedikit
sais orang vang mau berjalan di stasnys dsn  cenderung
skan hevislan dengsn cepsat ke tujuan. Secars umum
kegistan peislan kashki dapsat digolonghksn menisdi enam,
vaitn berislasn, berdiri, duduk, berbaring, berlari dan
bermain. Berjalan, berdiri dan dudunk sdalsh Lkegistan

vang paling basnvak dilakokan.
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KEGIATAN PEJALAN XKAKI
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KETERANGAR ©

A. Registan Berialan D. Registan Lari
B. Kegistan Berdiri E. RKegiatan Berbaring
C. RKegiatan Duaduk F. Kegistsn Bermain

zb. IT.13. Karaskter Pejalan kaki
Sumber : Brambilla, 1977

Keenan kegistan tergebut diastas berdassr
kepentingannyva masih dapsat dibagi lagi dalam tiga jenis
kegiatan, vyvsasitu necessary activity, optional activity
dan following activity. Necessary activity (hkegistlan
utama} meliputi kegiatan berjalan untik berbelandis,
berdiri menunggn bis, dan dﬁduk istirahat setelah
berjalan lams. Kegistsn ini berialan terug tasnps ter-—
pengaruh kondisi dan c¢usca. Optional activity (hegis-
tan tambshan) mwmelipnti Jalan—-jalan santai, berdiri
untuk menikmati pemandangan, duduk berjemmr dan melihat
pemsndangan vang lalu—lalang (Brambilla, 18773,

Dalam perzncangan "pathway”. Dimensi uniuvk menzm-
pung berjalan untuokh 2 orang sast berpapasan perly
dipikirkan. Namun Jjugs tempat dimans vang berssngkutan
dapat berhenti (7The Optional activity) dsn duduk berie-
miar wmatshari perln dirsncang untunk membantn agsy orang-
orang dapat bercsksp-caksp bersasms. (The Following

..

activity)}.
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Tabel II.1. Proses Aktivitas

Sumber : Jan Gehl, 1880

Proses aktivitas vsng baik spabila kegiatan
tambahan (eptional activity) lebih besar daripads
hegiatan utams (necessary activityy dan kegiatan sosisl
(following activity),

Sebaliknys, sustn proses aktivitas dikatzhkan
buruk apsbils kegistsn stzms (necessary asctivity) lebih
besar daripads hkegistsn tambahan (optional activity)

dan kegistan sosial ¢ Following activity).
Teori Tentang Ruang Publik
2.1. Pendertian

Berbagel konmep tentang ruasng publik (public

spacey dikutip oleh Madanipour, 1888, dalsm bukunva
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vang berjudul Design of urban Spsce adalsh sebagsai
berikut

These consepts are achoed infsrious definition of
publié space. Carr et al. (1992) : regard public spsce
a8 "the common ground where people carry out the Tang-
tional s&and ritusl sctivities that bind = community,
whether in the normsl routine of daily 1ife or in
periodic festivities". It is "the stage upon which the
drama of communal 1ife unfold" (Carr st all, 1882). For
Walzer (1986); “Public spsce is Space we gshare with
strangers, people who aren 't onr relstives, friends, or
work assosiates. It iz space for politics, religion,
commerce, sports; spsce for peaceful coexistence sand
impersonsl encounnter. These charscter of public spsce
”expprESesﬂ and also conditions our public 1ife, eivie
culture, everyday discourse”. Francis Tibbads (1992)
sawWw the public realm ss, "all the part of nrban fabric
to which the public have psyvsical and visusl  seces.
Thusg, its extends from the streets, parks and sguare of
town or eity into the building which enclose and line
them.” The public reslm is, therefore, "the most
important part of our town and cities. It is where the.
greatest amount of human contsect and intersction tske
place.”
Deri hutipsn tersebut dspast dijsbarksn bahws ruang
publik kots adalah lshan vang digunskan masysraksat
untuk kegiastan fungsional maupun ritusl vang melibatkan

komunitas dalsm bentnk kegistan sehari-hari msupun




secara periodik. Dapat pula disrtikan sebsgsi  tempat
berlangsungnys kegistsn politik, religius, komersisl,
olahrags stan untuk ketenangsan pribad;. Ruang publik
menuninkkan  karaskter dsari kehidupan politik, budays
nasvaraskat dan  kehidupan keseharisn. Pads intinya
gsebagsil Lewpat wssyarakst mengsdshan kontak dan
berinterskssi .

Rusng pﬁblik Juga digunskan untuk kepentingan "privat"”
dengan tujuan untnk menjusl  s=esustu, bertsman atan
unink mendapstkan tempat uwntok eksistensi diri. Jugsa
sebagai tempat suwatu  komunitas melsknkan tindsak
kriminal maveun mengsdskan protes (demonstrasi).

Becars  lebih klmsus ruang publik dspat dibsgi menisadi
duz  yaitn  yvang bersifat terbuks {exterior} seperti
Jalarn, taman, lspangan, trotosar, ruang terbuka hijau
(landscape, pelataran, dasn sehsgainvs dan ruang publik
vang bersifat tertutup (interior) vang oleh Hertberger
{1882%, disebut sebsgsi rusng publik dslam lingkungan
vang bervkonstruksi seperti stasiun, bsngunan ibadat,
rusal perbelanisen, museum, terminal dsn bandsrs.

Dari sifatnys ruwang publik dapat dibsgi menjadi dus
bagian vang bersifat komersisl dan nonkomersial.
Kebutuhan skan runang ponblik vang bersifat nonkoméréial
ini tsmpaknys tidak eunknup terpenuhi di perkotsan.
Henurnt Gunawsn Tjahjono{ 1994, dalsm rusng kots, ansk
kecil perlu  ads rusng gersknys vasng sebsgisn bessr

mengikut sertsksn orvangtnanys. Ansk vmur sekolsh butuh




runang gerak berbeds tingkst kuantitsas maupun kKuslitas
sgar dapat menverap pengslsman ujicoba dan belajar.

Remaja menuntut intensitas gerak lebih jauh dan ber-

variasi dalasm jangksmsnnys. Orang dewssz perlu tempst

kerja, rekreasi, sosislisasi dan sktuslisasi diri.
Orang tus ingin.ruang gerak yang lebih khusus karens
kemunduran fisik, dan jsnghkanan gerak vang berbedsa dari
kelompok umur lain. Dengasn kebersgasmsn karskter dari
pengguna ruang kotsa tersebut, mska ruang kota diharap-

kan dapat mengskomodssiksn semns warganva dari berbagsi

-

tingkatan uamur.

Hubungsn santar wargs disini dintsmskan pads kontak
bisnis mésyarakatnya. Pads lingkﬁngan masyvarakat tradi-
sional selslu tersedis dalsm berbagai bentnk (publie
spacey. HMulsi dari pekarangan kowmnnal, lapangsn dess,
lapangsn di lingkungsn rukun tetangga sampai ke slun-
alon  yang berskals kots. Ruang publik bagi wargs vyang
mweninggal duniaspun  varg berups  kuburan nmam, sudah
disiapkan bahkan untuk bebersps generssi.
Contoh lain ruang publik seperti pads tisap sekolshan di
mass silam boleh dikata pasti memiliki ruang publik,
paling tidak berupa lapangsn olahrags. Sekolahan
setingkat 5D umumnya memiliki lapangan kesti, sétingkat
SLTP memiliki lapangsn volley dan setingkat SLTA
memiliki lapangan sepakbola.

Bermacam-macam rusng publik, baik yang skals RT,
R¥, dess, msupnn kots terbnks maapun  tertutup itn,

dipertahankan terus dari waktn ke waktu oleh gsegenap
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wargs mesysrakst. Rass memiliki disntars merebks sangsat

kuat, tidsk sda yang bersni menggusur untuk kepentingan

lainnys.
2.2. Fungsi Dan Kebutuhan Ruang Publik

Kawassn rusng publik dibahss dalam teori ini
berkaitan dengan lokasi obyek penelitian Kswassn Pasar
Johar. Ruang publik pads dassrnys merupsksn suatu wadsh
vyang dapat menampung sktifitas tertentn dari penggunsa
sustu lingkungsn baik secars individu stsu kelompok
(Rustam Hskim, 1987). Batssan pols rusng publik sdalsah:
- bentuk dasar dari ruang terbuks di lusr bangunan
- dspat digunskan oleh publik (setisp orang)

- memberl Kesempatan untuk bermscsm—macsm kegistan

Menurut Rustsm Hakim, 1987, fungsi rusng publik
antara lsin adslah
8. tempat berwmain dan olsh rags
b. tempsat bersantai
¢. tempat sosisl komunitas
d. tempat perslihan/tempat menunggu
g. tempst terbuks untuk mendspstkan udsrs segﬁr
£. penghubung sntars sstu tempsat dengan tempst lain
g. pembstass Jjarak antsr bangunsan

h. tempst berdsgsng




Ruang publik dapst terbentok dasri kumpulsan bangunsn
vang mengitari open space, bangunan sebagsi pendukung
Fasilitas dan seksligus sebagsi pelindung terhadap

kondisi luasr dan dapsat menciptskan courtyard.

Ruang publik dipengsruhi oleh

- elemen pembentuk rusng (jalsn, rlaza, jalur pejalan
kaki dan lain-lsin)

- keterkaitsn dengsn sistem linkzge yang ads

- aktivitas utama di ruang publik

~ Faktor kenyamanan

- faktor keterkaitan sntars “private domain" dsan

"pubiic domain®

Kebutuhan wargs kots pads ruang publik diperluksn untuk

memenuhi  kebutuhan ysang menunjang seéala aktivitas

wargs kotanyva, misslnys

z. Kebutuhan kessn perspektif dsn vists pada peman-
dangsn kota
Hal ini diperlukan terutams di  kawasan padat di
pusat kota dan menikmati bangunsn srsitektur vang
mempunyai nilsi srsitektur tinggi yang dikonser-
vagikan. Menusias dalam memandsng wajsh kota memerlu-
kan Jjarsk pandang, sehingga dapst menikmsti peman-
dangsnnys. Untuk itu diperluksn rusng puoublik  pads
open space sebagal tempslt berpijisk dslam wmenikmati

pemsndangan kots tersebnt.
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IT.14. John Hancoeck Tower, Boston, Massachusetiz,

Berdampingan Dengan Bangunan Yang Dikonservssikan

Ruang Terbuka Kota Sebsgsi Tempst Berpijak Dalam
Memsndang Pemsndsngsn Kots

Sumber : R. Trancik; Finding Lost Space, 1986

Kebutuhan Rekressi dan Berkomunikssi .

Pusat kois mervupskan skumulssi berbagsai kegiatan,
tampak sibuk ketika hari-hari kerja. Kesibukan para
pekerja inil perlu tempst rekreasi Kketiks waktn
istirshsat maupun pada hsri-hsri 1ibur. Tempat
rekressi merupskan tempsat berkumpulnya pars wWargs
kots inil terjsdi komunikssi sntar wargs (hubungan

bermasyaraksast ).
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Gb. II1.15. Rockefellep Plaza, Hew York
Ares Berkumpulnys Wargs Kota Untuk
Berekreasi Dan Berkomunikasi

Sumber : R. Trancik; Finding Lost Space, 1986

Kebutuhsan penghubung sustn tempat dengan tempat vang
lain

Kegistan msnusis dalsm ménjalankan kehidupan dilskn-
kan dengan pergeraksn dirinys maupun pergeraksn
menggunakan mesin  (mobil, sepeds motor, dan lsin
sebsagainysa). Delam melakuksan rergerakan ini wmsnusis
memerluksn - sarsns berups rusng publik pads rusng
terbuks, seperti jalan umum, pedestrian, koridor,

dan lain sebagainya.




2.3. Pola Urban Open Space

Bentﬁk open spsce dapst berups lorong (corridor), ruang
sntar boangunsn, rusng psds sudut bangunsn, sqgusre  dan
sebsgainys.
Seczra garis besar .pols-pols (pattern) urbsn open
space, sebsgsi berihut
1. Sudul Bangunsn
Disini diperlnksn sumbzngan privat domain ‘untuk
‘memberikzn konstribusinya bagi kepentingan publik.
Penvelessian sudut bangunan psads kaspling sudut ini
memiliki variasi vang bersgsm, yang utsma perlu
adanya penvelessaian kapling sudut dengsan mempertin-
baﬁgkan ”grban open space' sehagsil "Publik Space”.
Untuk menghadirksn .open space memiliki nilsi kusnti-
tatif yang diperlukan masing-wasing individu dengan
pertimbangsn kepentingan umum.
Selsin itu diperluksn juge pertimbangan iokasi dsn

sussanz yang tepsit dengan sentnhsn manusia.

%]

Lorong {(Corridor}

Skals lorong {(corridor) sebagai ruang lnar sangst
bervariasi, skals kecil (lorong antar bangunsan}
ssmpai sksls bessr (lorong jelsn rsys). Fungsi
koridor bisssnys sebagai jalsn sirkulssl yang meng-
hubungksn dus fungsi atmu lebih.

Sedanghksn pengertisn  ruang terbuksa kota menurut
Spreiregen, Urban Design "The Architectiure of Town
And City, (1885 hal 74) ialsh seperti halnya rnang

dalam s&rsitektnr, daspat berdiri sendiri, tidak
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berhubungsn dengsn rusng didekatnys stsn wmungkin
dilmbungksn dengan ruang lain vang dapat dinikmsti
dengan bergersk dari ruang satun ke ruang lain.

Rusng Terbuks kotas direncansksn dengsan msaksud untuk
memperlihatkan linksge ruang, stan menunjnkksn arash
sirkunlasi utams. Bissanya ruang terbuksa kots
terbentuk dari fassde bangunsn dsn  lantsi kota.
Contoh: Jalsn, pedestrian, taman, plaza, mskam,
lapangan terbang, lapsngsn olahrsgs. Ruang terbuks
dapat berbentuk lorong (corridor), ruang antar
bangunan, ruang psada sudut  bangunan, square dan
sebagainva.

Menurut Roger Trancik, rusng ‘terbuka khota dapat
dibagil menjadi 2 yailtu : hard space dan soft space,
Hard Spsce merupsksn segsls sesustu vang Secars
prinsip dibstasi oleh dinding arsitektursi dan
bissanys sebagai tempst untuk bersams sebagsi kegia-
tan  bermasysrakst. Soft Space segala sesustu vang

didominir oleh lingkungan slsm, dapat berbentnk

2 EOR Lt b
Pads Sust

SEEE RN

Tﬁman Di KRota,

1

Memperlihstken Kelowmpok Mssysrskat Pads Sustu Kegiatan
Yang Sedang Dilangsunghkan Di Lucky Bsldwin Los Arigeles

Sumber : James N, Cox hRecreation Places”, 1858 : 142




Karskter koridor w»uang terbuka terbentuk dsari per-
bandingan (shkals) elemen pembentuknvs serts perban-
dingan dengsn sksla manusis, makin besar stsu  lebsar
jalan dibandingksn dengan elemen vertiksl di sigi-

nya, semahkin kabur kessn keruangsannyvs.

3. Teori Tentang Perilaku

3.1. Pemenuhan Kebutuhan Manusia

Palsm hkehidupan manusis, hkebutuhan merupazhkan
sesuatu  yang mutlak, sehinggs harus tercipts suatan
keseimbangan antsrs fungsi, kegistan serta mencerminksn
identitas manusianva.

Henurut Abrahsam Maslow, 1984 (dalam Susi
Wijsyanti, 2000y terdspst tingkatan alami dalsm
kebutuhan manusis, yvang diwajudksn dalsm sustn hirarki,
vaity :

1. Kebutuhsan fisikh (physichological needs), vaitn

makan, minum, tidur, dan sebsgainvs.

xS

Kebutunhan kesmsnan (Seourity}, rass smsn pads  diri

manusia dapst digolongkan menjsdi dua bagisn :

* Keswsnan fisik, vysitu rass amsn vasng didspst
secars l1shirish, ssperti beflindung di dalsm
ruomah, menghindari bshsaya binstasng buss ataupun
iklim dan cuscs.

* Kesmsnan ekhonomil, vaitu keinginsn mesnugis  uwntuk
tidak mengsismi kerugian secars msteriil (mencsri

keuntungan).
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3. EKebutuhan pengshkuan dan cinta; cinta, persshsbstan,
identitss dan sebsgainvs.

4. Kebutuhan penghargsan (esteem need); populsritas,
hergs diri. pengshusn diril‘kecenderungan manusis

untuk diskui martebstnva oleh linghkungan.

o]

Kebutuhsn zhkinslisasi diri; kehendsk manusia untak
wemenhi segensap hkeperlusnnva, pengakusn akan

keberadaannva, dsn pengembsngsn diri.
3.2. Proses Terbentuknva Perilaku Manusia

Untuk dapst wmemahami perilashkn manusia, maka
prenahaman  terhadsp proses terbentunknyse perilaku  harus
dipahami secara Jelas. Pewmshaman ini penting uantbuk
wmengetalmi posisi dan peran aspek visual dalam  mem-—
pengarnhi  perilshkn manusis., Pemshsmsn proses Ler-
bentuknyas perilakn msnusis diperliukan untuk menentukan
fTahiaor-Fektor veng mempengsruahinys. Perilakn wmanusis
merupakan pusat perhatian dalam huobungan antara manusia
dengan lingkangannya.

Dengan wmengetsatmi hal ini, waks dslam pengatursn
lingkungsn binssn  hkota dapat  lebih diarahkan untuk
dapat mempengarnhi perilszky pedjslan  kaskinvs sesgusi
dengan fungsinva. Pola tinghkah lakw atan perilakn
mannsia (Behavior} terbentuk melalui susta proses
perpaduan dari beberapa aspek yang rumit munlai dari
rangsangan (stimualus atan input) mewmbentuk persepsi

vang kemudian terbagi atas sisitem kognilisi dan wmotivasi
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dan  membentuk pols perilshu sebagai dassr susty tinds-

kan (oulput) smeseorang. {(Tanujsva, 1988).

Pengslsman
dan nilsi-nilai

l

»ihigstern Kognisi
Stimalib|>iPersepsi > Tingkah lskapiy|Tojusn,
. - obyek
»iMotivasi SESBTEN
Linghungart | <
Gb. IT.17. Disgram Proses Terbeatnknys Polsa
Perilskn Manusis
Sumber : Tanajayva, 19888
Froses intersksi wenusis terhadsp linghkurngannvs,
pertams kali melsalui renginderasnnys terhsdap

linghungsn vasng wewbentuk persepsi, setelsh itu di-
progses secars berssmsan asntars alam kesadaran (kognisi)
vang dipengaruhi faktor budsvs dan pengalaman dengsn
notivasi dan minzitnys membentauk pola tingksh lskn
sebagai tindakan manusia.

Dalam kondisi normsl, indera penglihatasn (visusl)
mempunyal peran penting dari pads inders  lsin  dslsm
mempengarunhi rerilshku mEnusis karens kecepsatan

rangsangan tinggil dan jarsk Janghksusn vang lebih Jasnh.
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3.3. Perilaku Konsumen

Hashs pemsssran skan lebih berhssil jiks hanya
dituiukan kepads konsumen tertentu saja dan bukannys
pada masyarahat keseluruhan. Pendekstan kepsda konsumen
vang pzling baik sdsalsh mewmilih kelompok tertentu vang
dituin  dan  menentuksn msrketing mwix (produk, hargsa,
distribusi, prowmosi) veang dspat wmewenuhi keinginan
mereka  (Bmsu Swastha, 1987). Faktor vang wmempengsruhi
keputnsan membeli adslah berbeds-beds untuk massing-
masing pewbeld tergantung dari :  kebudavssn, kelas
sosial, keluargs, kepribadisn, siksp, kepercavasn dsn
honsep diri. FRelss sosisl wasysrskst menurut Basa
bwasths dapat wmempengarunhi pandsngsn dan tingksh 1sku
pembe]i; meliputi
1. Golongan sbtasm

zolongan ini meliputi pengusshs - kaya, rejabst

Linggi,

~3

Golongsn menengah
Golongan inl meliputi ksryaswesn instsnsi  pemerintsh,
pengusﬁha menengah.
3. Golonggn rerndah

Golongsn ini meliputi buruh pabrik, pegswal

rendahlkecil, tukang becsk.

Pembagian ke dalam tigs dolongsn init bersifst

relatbif . | Dessr vang dipshksil dalsm penggolongan  ini
adalabh tingkat pendapatan, wmacam perumzhan, lokssi

perumnaban




Dilihat dari perilsku, pengunjung kmawasan pasar
Johar dalam wewmbelil dan memilih, dimans rasa, harga dan
kecepatan berbelania wenjsdi kriterisz otsms. Mereks
tidak waln wmembell sesusin di pedsgsng kaki lims,

karens hal ini disnggsp lebih menguntungkan .
3.4. Interaksi Sosial Manusia dengan Lingkungannya

Harmsia sehsgsai wmskhluk sozisl selslu  berusahs
melshakan interasksi dengsn msrnmgia lain. Kondisi ling-
kungan sangat berpengaruh psds  kegistsn intershksi.

Hennrut Soehkanto (1982) intershksi sosisl adalszh
tubungan timbal bslik antars sgstn  individn dengan
individn lain, individu dengsn kelompok lain dan sntars
satu kelowpok dengasn hkelowpok lsin. Soeksnto (1882)
wenggambarkan bshwa interaksi sosisl sudah teriasdi pada
individa yang bertesu wmuks, meskipun tidsk ssaling
berbleara satan ssling bertukar tands—tanda. Hasing-
wasing individu sudah menvadari asdsnva pihak lain  vang
menyebsbkan perubshan perssssan.

Gerungsn (1991% menyvatakan bahwe didslam melsku-
ken interahksi terisdi proseg adaptasi atau penyesusian
diri baik antsr individu stau sntsrs individu dengsn
lingkungan fisik. Dalsm proses penvesnasian diri bersrti
seseorang dapat mengubah dirinya agar sesuai dengan
lingkungannya (aufoplastis) atau sebaliknya seseorang
dapat mengubah lingkungannyas agar sesvai dengan keadaan

ataun keinginannyvae {(alfoplastis).




Meroiruat Soekanto {18982% asyarst teriadinvs
interaksl sosisl adalah adanys kontsk dan komunikasi.
Kontsah fteviadil tsnps sentuhsn wisslnyva seseorang berbi-
cara dengsn orsng lain. Rontsk teriadi bila ads tangga-
pan dan  Lindasksn veng dilaksanaksn  oleh segeorang.
Individu stan kelowmpok wmewpunvai hasrat untuk melskukan
interahksi sosial meupnn untuk privesi. Di  satn pihak
individu stan kelowpok ingin mewpertshankan diri dengan
teritori dari keadssn vang tidsk diinginkan, dsn  vang
saws penting seringhksli jugs ingin mewbsagil rusng dengsan
teman atau orang vang mssubk ﬁé dalam rusngnva {(Sesrs,
1881). Individu atsn kelowmpok wmemilih privasi  stau
interaksi, tergantung dengan sisps berkomunikssi, dalam
khegiastan aps, hapan wshtonys dan dimanzs  tempstnya.
{(Rapopaort, 19777,

Gifford (1987% menyataksn bahwa intersksi Jugs
dapst menggsmbarkan jarsk antar pribadi. Edward 7. Hall
(188B% wengursikasn Ltingkstsn Jsrak dalsm orang melshkn-
kan hontag sosial, veng disebnt FProxemic. FProxemic
adslah Jarshk yvang berbeds zntsr meausia vang diznggap
menyesusngkan nnbuk welshokan intersksi sosisal.

Hall (1966 mengembanghan empat klasifiks=i dari Jarak
pribadi, vaits
1. Jarak intim
- Fase dekat (0-15 ow). Merupaksn Jarsk kasih ssyang
dan perlindungan, psndangsn tidak tadam dan  voksl
tidak lsgi wewegsng persnsn banvak dslam  Jjarsk

ind .
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Fase Janh (15-45 em), merupskan Jarak sentuhsan,
pendasngsn distorsi karens terlsln dekst, susrsz

rendsh (berbisik) dsn bap Jjelss tercinm.

2. Jarsk pribadi

3.

Fase dekat (0.45 - 0.75 ecm), merupsksn Jarak
dominasi karens berads dslsm jangksusn psndangan
distorsi, karens fokus melelahkan, tetapi “tigs
dimensi wmaupun ftekstunr Jelss. Psds Jarsk ini
hubungsn manusis mempengsruhi peraszannys. Sebagai
contoh sesecrang berjsrak dengan orang vang dis
kenal saksn berlsinan kesannva dibsndingksn  Jiks
orang tersebut belnm dis kenzl.

Fase Jsuh (0.75-1.20 m), psndsngan baik, gersksn
tangan terlihat dsn suara sedsng astau pelan, Jarak

vang memadsal untunk pembicarssn sosl-sozl pribadi.

Jarask sosisl

- Dekst. (1.20 - 2.10 m) merupaksn bstas dominssi,

karena dsrshk cunhkup deksat, Letapi  belum termasnk
darsk sentuh. Pandangsn terhsdap detail waijzh
jelas dan suvars normal, jarak vang dekat untuk

bisniz vang tidsk terlslu formsl. Orang vang

bekerjs sams  =ahsp dalam pertemnan-pertemusn
menisgs  Jarak ini. Jiks sstu pihak duduk dan

lainnya berdivi, skan memberi kessn dowminassi.

- Fage jszuh (2.10 - 3.00 m}. Pada jsrshk ini msnusis

dapat dilihzt ntuh tanps banyzk menggerskhksn mats,
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seperti  dasrak bilas orsng memsmerksn paksian,

5
~

pandangan  terlihst pennh tetapi tidsk terlsziu
detsll. Jarsk Tase jauh nerupsaksn jsrsk vang dekst
untuk  hobongan formsl bisnis dan sosial, dimans

harus dijaga sdanva kontsk visusl,

4. Jarsk publik

Fase dekst (3.80 - 7.5 my, merupszksn iasrsk vang
memadal untuk orang vang belum s5ling mengensl,
karens pada dsrsk ini segeorsng mssih dapstk
menghindar stan bertahsn Jjika tersncsm. Susrs
heras, cara berbicara dsn gsyvs bahsss bernbsh dan
berhati-hati (formsl).

Fase Jjesuh (lebih bessr dsri 7.5 cmy. Merupaksn
Jarak vang tepst mntars tokoh dengan masss. Pads
Jarsk ini swars normzl dan ekspresi tidsk begiin
Jelas sehingga wewbuntuhkan pengeras susrs dsan
penunjiang seperlinnvs. Dibutuhksn gerahan-gerakan
untub mewmperkust ehkspresi, pengucspsn harus Jjelas
dan  tidsk boleh terlsln cepsat. Jarak ini Juga

mempengsruhi pensmpilan.

| UPT-USTAX - THm®




e

Femzshamnsn ternsdapr perilaku manusis, dapsat
diawali dengan memshswi proses terbentuknys perilska
tersebut =erts mengetshui fsktor-fakior venting vang
mempengsruhinya. Perilshku ‘manusia merupshsn pusat
perhatian dalam hmbungsn sntsrs msnusis "denga ling-
kungannys. Manusis mengindersksn obyek di lingkungan-
nys, hsgil pengindersannys diproses, sehinggs timbnul
makna tentang obyek terssbut. Ini dinamshsn dengsn
persepsi, vang selanjuinys menimbulksn resksi {(Wirswsan,
1982%.

Persepsi merupsaskan proses untak memperoleh infor-
masi dari dan tentsng linghungsn segseorang (Jon Lang,

198731,

Dalam hal intershksi manusis dengan lingkungannva,
manusis  skan selsly berusshs untuk memperoleh hesels-
rassn dengan linghungsnnva. Hal ini dimanghinksn dengan

adanys kemampuan kognitif untuk mengadaksn resksi-




reshsi tertentu terhsdsp linghungsn vang memust hal-hsl
tertentn vang menarik minatnys dzalsom memenuhi
kebﬁtuhan-kebutuhannya.

Proses hubungsan dengan lingkungan vang terjadi
sejshk individu berintersksi melalui penginderssan sampsl
terjadinya resksi., digsmbarksn dalsm skems persepsi

oleh Paul A. Bell (18763,

Obyeh Dalam bates > Homeo
Ti=ik optimal statis
AMeptasi,/ Efek
> Pergsepsi ! zljunstment lsndutan
- S
sukses
Individ Di lugr —» i stress |->| coping
batas opbimsl
gegal

Stressf | Efek
berlanjut lanjutsn

Gb. I1.13, Skems Persepsi

Sumber : Wirswan, 1982

Dalsm shems tersebut terlihat bahwa tahsp. paling
swasl dari mmbungsn manusia dendasn lingkungsnnys adslsh
hontak fisik santsra individu dengﬁn obyek-obyek di
lingkungannys. Obyek tampil dengsn kemanfastannysa
masing-mesing sedangksn individu dastang dengsn sifst-
sifat individunys, pengslamsn wmass lalunys, bakst,

minst, sikap dan berbagsi ciri pribsdi mssing-masing.
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Hasil interahksi individn dengan nbyek
menghasilkan persepsi individao Lentang obvek tersebut.
Jiks persepsi berada.dalam batas optimal, msaks individu
dikatshan dalam hesdsan homeostatis, yaitu keadasn vang
serba seimbang dan bisssnva selsln ingin dipertahanksn
oleh setiap individn karens menimbulhksn preragasn  yang
wenyenangkan. Sebaliknya, jiks obyek dipersepsikan di
lnar batas optimal, maks individn shan mengalami
stress. Terdadi peningkatan energi, sehinggs harus
dilakukan coping untuk menvesnsiksn lingknngsn pads
kondisi dirinya. Penyvesuaisn diri individn terhadap
linghkungannys disebut dengsn adaptasi, sedangksan penve-
suaian lingkungan terhadap individu disebut adiustment.

Dzlam hal intersksi manusis dengan lingkungannya,
ﬁanusia skan selalu berusshs mempercleh keselsrseasn
dengan linghkungsnnya. Hsl 4ini dimunghinkan dengsn
adanys kemampuen kognitif untuk mengadskan resksi-
resksi tertentu terhsdsp lingkungan vyang memuat hal-
hal tertentu vsng mensrik wminstnys dalsm memenukhi
hebutuhsn-kebutunhannys.

Enaslitas 1ingkuﬁgan sangat bergantung pads ling-
kungsn proses sktifitas. Hermrut Gehl (1980), proses
aktifitss digambarksn melaluni 3 langksh, vaitu
1. The necessary activity, ysitu kegistsn utsms .

2. The optional activity, yasitu kegistan tambshsn.
3. The following sctivity, yaitu kegistan pengikut.
The necessary aetivity merupshan faktor utama

perancangsn vang dominan, tetapi pads ssst vang sama
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the optional aotivity dan following activity perln
sehaligus dipikirkan.

Mermrut XKrasner dsn Ullman {(1973) dslsm Boedeio
(1888% linghungsn werupskan faktor ntama dselsm mengatur
batasan dan kesunghinsn-kemunghkinan tinghkah Isku.
Arsitektur mempunyvai fungsi untuk meningkatkan kondisi
linghkungan tersebut, agar tingksh laku nanusia meﬁjadi
lebih berwanfaat, lebih efektif dan lebih efisien dalam
interaksi dengan lingkungan vang ada.

Konsep hunci bagi analisis perilaku msnusis dslam
arsitekiur attalsh pelatsran perilakn, vang dapat
diterspkan untuk tujuan arsitekiur sebsgsil dsssr snali-
518 intershsi lingkungan perilakn, Gary T. Moore (dalam
Savder, 1989). Barker (1968, dalsn Wirawan, 1992}
wmenyatahan bahwas tingksh lakn Lidak hanyvs ditentnkan
oleh linghkungan satauo sebaliknys, melsinkan keduanya
saling wenentuksan dan hidsk dapat dipisahkan. Tingkah
1akn dipengaruhi oleh lingkungsn Fisik {(physical
willeu) dan pols tingkah lska baku (standing pattern of
behavioury. Teori psikologl ekologi vang dikemuksksn
ulebh Barker secars hhusus mewpelaiari hubvngsn  timbsal
balik sentars linghkungan dengan  tingksh lsakn, dan
mewsndsng seb tingkah lshs (behaviour settingy sebagsi
faktor tersendiri. Set btingksh lshu sdslsh pols tinghksh
daku  kelompok (huksan tingkah lakn  individw) VaIg
teriadi sebsgsi, akibst  kondisi Lingkungan teritentn

(physical milleay.
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Menurnt Sarv 7. Moore dalam Snyder, tujuan
arsitektur vsng cocoh adalah meranceng hembsli pelastz-
ran  wavpun meéenghilangksn sumber-sumber ketidakcocoksn
sementars membiarksn kecocokannys tetsp utuh.

Weisman (1981 mengdambarkan hubungsan antars
individa (termssuk knmpulan  individu-individu vang
wewbenituk kelompok atan kelowmpok) dan organisasi stau
institusi dalaw sstn sistenm intersksi vasng mengikntser-
takan  ruang stan setting hegiatan. Kerangks interaksi
tersebut disebut model sistem perilska linghungsn.

Model tersebut wemberiksan berbagsi isn penelitisn
vang berkaitsn dengan 3 komponen, wyaitn (1) Ltenpat
(mettingy, (2% fenomens perilaku, dan  (3) kelompok
premakal (organisszsi  dan individn). Orgsnisasi dapat
dipandang sebsgsi institusi gtau pemilik vang menpunyal
bhubungan  dengan setiing.

MNerarut Heisman (1981) individn jugs dapsat
dipandang sebsgsi  msnusis vang wmenggunakan setting?
Harmisis, ~haik individn waupnRn kelompok-kelompok
herinteraksi di dalam setting. Proses intersksi vang
Lerjadi, tidak hanvs sntars manusis dengan manusis,
tetapi ings interasksi antara msnusis dengan lingkungan
yang disebut kousep atribuk. Termseuk dalam  satribut,
adalah iudrs rerangsang, henvananan, shtifitas,
hesesakan, sosislitss. privagi, kontrol, shsesibilitas,

sdaptabilitas, makns.
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Atribut menurut Weiswan {1881y .
Indrs PETENESENE; RKumlitas dan intensitas

perangssng sebagai  pengarnh yang dirasshkan olsh

menasio.

Kenyvamanan: BSustno keadssan lingkungsn vang memberi

rass vang ‘sesusl’, kepadas pancs indrs dan
anfropometrilk, disertai fasilitsas vang seausi

dengan kegistannva. Antropometrik adslsh proporsi
den dimensi tubuh marmsis Serts karakter fisiclogis

lain-lainnva dsn kesanggnpan berhubungsn dengsn

berbagal kegistan wsnusis yang berbeds-beda dan

mikro linghkurgan disebut duga faktor manusiswi stan
dalasm penerspan ergonomik, masih dalam danghksusn
vang menvenanghkan bagi kondisi Fisik manusia,
Aktifitas. Perassan sdanvs intensitas pada perilakn
vang Lerus wenerus terisdi di dalam sustyu
linghungsn .,

Fesesakan: Situasi dimsns segsecrang atsun sekelompok
corang  sudsbh hidak mswmpuo memperbahankan personsl
Soace-nve,

Sosislitas: Tinghat hemsmpuan seseorang dalsm
melakukan hmbungan sosisl rada suatu setting. Sustu
tingkat dimans orang dapst mengungkapkan dirinya
dsiam houbungan perilaku sosisd vang dihnbungkan
secara langesung pads snsunan tempat duduk dsn  meja
dari sustu ruang amum. Jarsk antsr perseorangan,
perilaku non verbal sepertl sudnt  tubuh, kontsk
mata, ekhspresi wmuks Lturut menuniang kuzlitss

sosialisani disntaranya persecrangannys.
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Privasi;

Kontrol; Rondisi suatn lingkungan untuk mewujudkan
personaliiss, wmenciptashksn teritori serts menbatasi
ruang.

Aksegibilitas; Kemudahasn bergersk melalui dan
menggunakan lingkungan, maksudnys vang berhkaitan
dengarn girhulasi/jelsn dan visnsl. Menurut Michael
Jones (Leksono, 1995 dslam Widaysnti, 1896
sirkulssil wanusia dalsw keitan dengan kemudshsn
dapat diartiksn kelsyakan lebsr minimum 80 emn  dan
Jarak cspsil tidak lebih dari B0 m, Selain itn  Juga
harus mempevhstikan kelsncsrsn sirkulssi dalam srti
tidsk menynlithkan pemsksi, tidak berliku-1ikn dsn
tidak wewbahsysksn. Hal ini berlsku juga terhsdsp
komponen‘ lingknngan bangunan vntok memennhi shses
dan  homponren setting. Visusl bersrti visibilitas
vaitu fterlihat stsu nampsk ijelss termzsuk akses dan
komponen setting. Menurut Hesselgren, 1875 (dalsm
Susi Wiiaventi, 2000), visibilitss berkaitan dengan
“darsk”  veng dirssskesn oleh mannsis. Jsrak vang
dirasshan bukan hsnvs jarak secsrs dimensional astan
geomelris saja, tetapi menysngkut persepsl  wvisnal
dimana seseorsng mersss zds tidaknys hazlangsn uantuk
mencspal obyek yvang ditnju.

Adaptzabilitss; RKewmampusn sustn Tingkungsn uantuk
menanpung prerilaku berbeds vang belum ads
sehelumnys.

Heknsa; Kemsmpusn sustn linghkungsn menvajikan mshkns

individusl stsu hebudsysan bhagi manusia.




David  Canter (1977) berpendspat  bahws, suahn
miEng  staw tempal mernpakan skumalasi habungan antars

aktifitas, stribut Fimih dan konsepsi .

/)

Gho 171,19, Disgrau modlel Lempat, vuang

Sumber  : Dewvird Center, 1977

Disgraw model tewmpat./ruang tersebnt nengganbarhan

= tingkah Jaku aps vang diperkiraksn aksn terjadi

- parameter fisik tempst tersebuat

- honéapsi vang dimiliki mengensi tingkah 1lskn péda
linghungan fisik tersebnut.

Tingkah laha veng diperkirskan terisdi dslsm
penbentulan suatu teupat,/ riusng berkaitan dengsn
pemzkai. Mesd; 1934, Relly; 1855, dan Secord; 1972
{(dalam Canter; 1877 wmenyatakan béhwa tingksh laku
manusia  wewmpunyvail hubungan erat dengan cars dis  ber-
pikir. Bagaimsns siksp dan tingkah lskn peijslan kski
sepanisng Jalsn koridor H. Agus Sslim perin diketshui
apa vang dipikirkan dan bagsimans dis berpikir. Pemsha-
mar terhadap situasi dapat menjadi sesustn vang

mempengaruhi tingkah lskuy.
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3.5. Molivasi

Hotivasi merupakan akar dari perilaku, sehinggs
motivasi vang berbeds akan menghasilkan perilake yang
berbeda pula. Motivasi adalsh suatu kompleksitas proses
psikologik vang bersifst (Boedojo, 1886) :
~ Energetik (dilandssi oleh adanys energid
~ Reterangssngsn (disuvlut oleh Stimulus)

~ Reterarshan (tertuju pads SASATan )

Yenurat Lang (19873 mwotivsgl adslsh kekustan vang
mendorong di  belaksng perilakn. Perilsku disrshkan
wenuju  kepussan  kebuotuhan, Karenanys sangat penting
dalam teori desain lingkungsn didasarkan pada beberaps
konsep kebutuhsan wanusis.

Sesual dengsn srah pemunculan proses motivssi dspst
pula dibedskan antars faktor-faktor vang berssal dari
dalam diri individun maupun vsng dari lusr dirinys,
veitu (Boedoio, 1886

1. Push Factor ; adalsh hal-hsl pada diri individu yang
7 nenimbulkasn motivesi, seperti berbsgsi macem kebuhu-

han organis, psikis dan sosiszl.

AN

#Pull Factor ; vang berads di dslasm lingkungan di
luar individu, dzn dapsat nmerangsang Limbulnya
motivasi, seperti sarans dsn Prasarans untudl meme-

nubl berbagsi hebuitnhan.
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Motivaesi aksn wendorong hepribadian segeorang sehingga

tinghah laknnva dipolshan untuk mendekati obyek sSssarsn

{approach-modus) shan menjauhi ohyek SES8Y 8N

{ avaidance-mnodps)

Gerahan tersebub ditandsi dengan konflik-konflik, vang

kemudian disebut dengan motivational conflict. Ronflik

menggambsrkan adanya pertentangan psikologis pads  diri

indivicdo dalam mewmilib gershannva terhadsap ocbyek
persepsi, dan dapat bersifat

1. Approach—approach conflict terjadi jiks ada Faktor

pendorong unbuk wendekst .

Nl

Avoidance-avoidance conflict menghindar terhadsap
sesnatyn.
3. dpproach-avoidance conflict mendekst untuk hemudian

menghindsay .

Bentuk-bentuk arsitektursl banysk mengandung pull
factor stau paling tidsk dapst merangsang munculilnys

push  facteor pads individe. Unsor srsitektnrsl dapat

n

her:

L

tifat menentukan nﬁtuk mengarahkan gerskan individn,
vaitn menurut approach modus atsun menurnt aveidance
modus.  Benitnk arsitektural secars séngaja atau tidzk,
dapat wenimbulkan konflik pads individa {uger), ryaitu
menurut Liga knalitas tersebut diatas.

Setiap konflik akan disertsi ketegangan
emosionsl. Perbedsan ketegsngan dapat dicspsi dengan
menenykan auatbi solugi konflik. Suztn masalah

arsitektural vyang anbtars lain disulut oleh adanys




61

motivational conflict wmenuntut ditemnkannys sustu

solusi arsitektural.

3.8. Persepsi

Perilasku wanusis mernpsksn rusael perhatiasn dalsm
hubungan  antarvs  manusis dengasn linghungannvs. Tahsp
awal  hnbungsn manusis dengan  lingkungannvs adalsah
kontak fisik sntars manusis dengan linghkungannys.
Hanusis tLampil dengan perilshkunya, sedangkan ohvek-
chyvek tersebut tampil dengan kewanfsstannva. Hasil
intersksl  individa dengan obyek di lingkungsnnyas sksn
wenghasilkan persepsi.

PDalam  tabungannys dengan persepsi dan sikap
berhadapr lingkungan., Fakbor bagsimsna orang menilai
keiludahan  lingkungsn atan estetiks linghkungan turant
diperhatikan. Seorsng individu menilal stan wmempersep-—
sikan estatihs  lingkungsn dengan mempertimbangkan
éntara lain : kowpleksitas vaitn banyaknya ragam vang
membentuk  sustu  linghkungan: keuniksn vaitn sebersps
dauh linghungsn mengsndung komponen-homponen yang unik;
ketidshsenadsan yaitu sebersps jasabh suatn fzktor tidsk

sesual  dengan lingkungsan: serts kejutan dan  keindahsn

yang merupahsn hasil intershsi antars perbandingsn dan

ehsplorasi Tisik.
vastetiks linghangan digengsruhi  oleh kesukaan

(preferensiy terhadasp linghknngsn vyasng berbeds-beds.
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%. RKaplan dan R. Kaplan (Fisher, 1984 dalsm Sarlito
Wirswan. 1982) menyatsksn bshws preferensi ditentuksn
olett bebersps hal, vysitu keterstursn { coherence);
tekstur, vysitu ksssr lembotnys sustu pemandangan;
keskraban dengan linghkungsn; kelelusssan ruang pandang;
kemsiemnkan rangssang; dsn misteri atsu kerahssissn vang

tersembunyi dslam pemandsngsn.

Landasan Teori

Landssan teori vsng digunskan sdsalsh
- Peraturaq Jalﬁr Pejalan Ksaki menurut Dsvid Sucher,
1985:
5. helsncarsn/, (continuity)
b. darak/slsms/panisng (length)

c. lebar/kelusssn (width)

- Proses sktivitas menurut Jan Gehl. 1980
&. kegiatan ntams (necessary activity)
b. kegiatsn tazmbshan (optional activity}

¢. kegistsn sosisl (following activity)

- Kemampuan pandangsn manusis menurut Spreireden, 1985:

a. darshk 1.220 w, mernpsksn Jarshk msksimam nmnelihzt
manunsis.

b, Jdarak 137 w, merupshsn Jsrsk msksimom vntnk dspat

mnembedaskan shtifitas vang dilskukan.
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¢. darak 24,95 m, merupsksn jarask meksimum untuk daspat

mengensli wuks seseorang.

Teknik Behaviorsl Happing menurnt Harvadi, 1995
8. Place Centered Mapping

b. Person Centered Mapping

Elemen jalnr pejalsn hski menuruet Rubenstein, 1892
&. paving

b. banghkn

c. tanamsn peneduh

d. kios, shelter dan hanopi

Kriteris jalnr pejalan kaki menuvrut Uttermsn, 1954
a. keswmsnsn (safety)

b. menyvenanghan (convenience)

¢. kenyamsnan (comfort}

d. days tarik (attractiveness)

Klssifiksei jsrsk pribadi menurnt Hall, 19686 :
. Jarak intim

b. jarak pribadi

c. Jjarask sosisl

d. dsrsk publik

Atribut mennrut Weisman, 1981

#. indrs persngssng

b, kenvamansan




¢. shtifitas
4. hesesakan
e. sogsizlitas
f. privasi

g. kentrol

“h. aksezibilitas

1 adsptabilitss

J. makns

Proses motivasi mermrnt Boedojo, 19388 adalsh
8. push factor

b, pull Ffactor

Tinghksah 1akn dari wotivasi wenurut Boedodo, 1988

adalah:
5. approach-acproach conflict
. avoidance-svoidance conflict

c. approach-avoidance conflict

,..
[y}
n

1]

Samasn 1sid

Content Analvsis (Analigis
Huhsjir, 1892
7. klsgifikasi tanda

b, dasar hkriteris

menuruk

B4
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RENCANA PENELITIAN

1. Rancangan Penelitian

1.1, Lengkah Penelitian

1.1.1. Tahap Persispan

Tehsp persispsn meliputi

1.

b2

wn

Hengsmati dsn  wmengidentifikssi obyehk dan

hawasan penelitisan

Hewpersisphan zlst penelitisn

Membusgt dan menyvusun pertesnvasan untuk
responden (pengam&t}

Meneﬁtnkan responden

Helsknhksn tes terhsdsp responden

Menvempurnakan pertenyaan

1.1.2. Tahap Pelaksansasan Penelitian

Tahasp pelskssnaen penelitisn meliputi

1.

Hembust shetss perilshn vang dilaknhkan oleh
regponden

Hendstangl responden

Membuzst formst dsts dslsm bentuk shetss gsmbar
dan tabel

Menganslisis dats
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5. Melahuksn pewbahasan
8. Henarik hkesimpulan

7. Membuat lsporsn penelitizn
1.2. Befinisi Operasionsl Penelitisan

Penelitian ini meliputi kegistan vang dilsknksn
pada  jslur pejslan kaki, komponen dan properti vang
mendukuﬁg kegistan elemenmelemgn pendukung Jjalur
pejalsn  kski, konflik vang muncnl serts upsyas solusi
konflik.

Definisi Operssionsl wmeliputi

2. Kondisi fisik, vsitu kondisi tewmpsat vang digunsksan,
meliputi komponen, kowdisi peneduh, bentuk, luassn,
batasan, sussana dan bshan/materisl.

. Kondisi spasial, vyaitw kondisi ruoang meliputi

kongdisi disehitar Jainy rejalan haki vang
berpengaruah Lerhadap kegistan pejzlan kaki,
orientasi, sirkulasi, pemnandangan vang dapat

dilihat, obvek vang wmensrik.

1.3. Metoda

1.3.1. Pendehatan Penelitian dan Penentuan Responden

Keberhasilan dan hewudshan penelitisn didsssrhan

pads wmetode penelitisn vang aksn digunskan. Penelitian

menggunskan pendekatan arsitektunr dan perilakn dengasn
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bteknik  Behavioral Kapping (Harvadi, 19953, Melsalai
teknik ini  akan didspstksn suata  bentuk informasi
mengenal sustu fenowena (terntams perilskn individu dan
sekelompok manusia) vang terkait dengan sistenm
spasialnya. (Harvadi, 1995).
sommey, 1886 (dslsm Hsryadi, 1995%, menvatakan
bahws Behaviorsl Mapping digambarksn dalanm bentuk
shetsa dan dizgrsm mengenszi snustu ares dimans mannsia
melakukan kegilatannva. Tujuannvs sdslal - untuk
nenggambarkan perilaka dalsm pebhs, mengidentifikasikan
ienis dan Frekuensi perilako. serta menuninkkan ksitan
perilakn dengan wuind perasncsngsn vang spesifik.
Terdapst dua cara untuk melskuksn Behavioral
Mapping vakni : (1Y Place - Centered Mapping dan (2}
Pergon - Dentered Mapping, vang shan dijeléskan sebagai
berihut
(15. Place centered mapping sdslszh metode rengasmatan
perilaku  untuk mengetahui bagsimans manusis  aban
sekelompok manusis memanfasthkan, menggunskan stan
mengakomnodssikan rerilakunva ke dalsm suatn
situasi  wskin dan tewpsat vang tertentu. Dengan
kats lazin, perhatisn dari teknik ini adaiah satu
tempat vang spesifik baik kecil waupun besar,
dalam  hal ini sdalsh elemen penunjang jalur

pedalan haki melipnti koridor jslsn H. Agus Salinm

Semarang .
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Gb. I11.20 Contoh Pemetssn Perilskn dengsn
Place Centered Uspping psds Restasursnt

Sumber : D, Canter, 1974

(ZY. Person Centered Mapping sdslsh metode pengdasmstan
yang menentuhsn pads pergerakan manusia pads sugin
periode wakiu tertentu. Dengarn demikian teknik ini
berkaitan tidek hsnvs satu tempst stsu lokssi shan
tetspi dengsn  bebersps tempst sLan lohkasi.
Peneliti berhadspsn dengan seseorang vsng khusus
dismsti. Dslam penelitisn ini melipnti  pengguns
Jalur pedestrisn bsik lski-lski (haryawan, remsjs
putrasy dan perewpusn (ibu-ibn, ksrvswsti, remsis

putriy.
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Person Centered Happing psds Stasiun Kerets Api

Sumber : D, Canter, 1974
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Penelitian bersifat deskriptif, dengsn tujuan
untuk menggsmbarkan sifat sustu kesdssn vBng sementars
berjalan pads sasat penelitisn dilakokan dasn memerikss
sebab-sebalb dan gejsls tertentn (Bevills, 18893).

Responden sdslah laki-laki dan pPerempuan seb&éai
pengguns Jjainr pejslsn kski.

Dasar pertimbangsn
1. Laki-lski : karyawsn dan remsis putra.
Perempuan : Ibu Rumsh Tanggs, hkaryswati -~ dan

remzis putri.

Dengan asumsi : - Ibn-ibu -> status Ibn Rumsh Tonggs
- karyswaen-karyswsti -3 status

pegawsi
~ remais putra-putri -> statusg

pelajar

Penetapan jumlsh sswmpel ditetspksn di lspEngsn.

2. Kaum wanita merupaksan penguniung terbanyak datang ke
pusat perbelandasn (Amos Rapoport, 1885) selain itu
kanum  Ibu lebih sering berbelanis bila dibsndinghksan

havw pris.

1.3.2. Metoda Pengumpulan Data

Peneliti mengumpnlkan dsts penelitisn dengasn dus
cars, yvaltu komunikasi vang terdiri dari observasi dan
wawancaras tevhsdsp B0 responden (pendamst). Pengumpulan

data dilakukan dengan beberaps tahapan, yaitu_:




Sketsa dasar atan setting vang akan dicbservasi
Dilakukan dengan wmenshketsa jalur peialan kaki vang
shan diteliti.

Bel'inisi tentang bentuk perilaks vang diamati,
dihitung, dideskripsikan dsan didisgramhkan. Bentuk
perilakn tersebut menyvanghut aktor/sekelompok orasng
vang diamati, dalsm penelitian ini adslah ibu-ibu,
karyawsn./haryawati, remais Patrs/remnsis putri.
Rencana .waktu pengamatan  vang akasn dilakukan.
Perngamatan dilakuksn setisp hari keriz {(Senin -
Jumsty dan havi libur (Sabtu dsn Minggn) selams satn
mingga.

Dari pengamatan tersebnt skan diperoleh waktu vang

paling sibuk/peak hounrs.

Pewmilihan waktu penelitian Lersebnti berdasarkan
asumsi vaitn
- Pagi hari. puknel 05.00 - 08.00
- Biang hari, pukal 11.00 - 13.00
Sore hari., pukul 16.00 - 18.00
Dengan pertimbangan
¥ Paknl 06.00 - 08.00 : asumst - orang berangkst

keris, snak-ansk beranghkst

sekolah, toko-ftoko maéih
tutup.
* Puknl 11.00 - 13.00 : ssnmsi orsng istirahat,

pulang sekolah, mshsn =siang,

toko-toko sudsah buka.




# Pukul 18.00 - 18.00 : senmei orang pulang bekerjs
untuk Jalan-jalan.

4. Prosednr vyang harus diikuti selams obhservasi, beop-
kaitan dengan tujusn penelitisn msks prosedur  vang
dilakuksn meliputi obyek vang diteliti, vaitu jelur
peislan kaki koridor Jslan H. A2us Salim (dari Hotel
Metro sampai Pertokosn Semsrang Plaza).

5. 8Bistem coding vang efisien, untuk lebih

mendef isienkan pekerissn selsms observasi .

Ruesioner vang digunsksn dengsn membust swatn daftsr
pertanvaan  secsrs tertulis vang dibuat oleh peneliti

kemudian  daflar perbtsnvasn tersebnt dijawab melalui

wawancara dengan responden, vang kemudisn jawaban
ditnlis oieh  peneliti untuk mwelengkapi informasi

tentang mengapa kelisdian bersebut berlangsung.
Auanlisis Penelilian

Analisis dats penelitian menggunsksn Kessmsan isi
(contenlk snalysiz) dan  deskriptif. Muohaiir {1982y
mengatakan  confent spnalysis merupshsn analisis  ilwmiah
teﬁtang i1 pesan snabu kowuanikassi.  Secsrs  teknis
mencaskup uapavs {13 klmsifikasi tanda-tanda yang
dipakai dalam  hownnikaszti, (23 menggunakan dagar

kritevis gehsgsil desssy klsgifikasi.

i

Hermrut Harysdi (1895) maksnd znalisis kesamssn
el adalab antuk wencasri kecenderungsn  tertentn  dari
berbagsi peristiva  vang tLerisdi dalaw hurun wshtbn
tertentua. Urtnk wengetabmi merngaps. kecenderungan

teriadi, dilashokan dengsn observasi shay wowsnosrs.
Leriadil, ! g




3. Wilayah Pepelitian

Lingkup wilavsh penelitiasn tidak lepas

konteks seisrash bshws pads Lshon 1500 Centrzl Business

Districsl (CBD)Y Kota Semsrsng bersds di Kawssan
tepatnye Komplek Passyr Johar.
Hntuhk wmengebshvui batss lokzsi pernelitian

dilibhinh pada gawnbar TV, 3.

4 W¥Waktu Penelitian

Woktun penellitian adslah pada szst koridor

H. Agus Saliwm (kawassn perdsgangan Johsr), vaitu

1600 -~ 13,00 Wib. setiap hsrld (Senin -  Juw ab)

hari ity (Ssbin dsn Hinggey.

[==g e

5. Alat Pencelitian

3
i3

dsri

Johar

depst

dalan
okl

dan

Alat penelitian veng digunakan nnituk mengumpnlkarn

dabs, meliputi

[

untul pandusn penelitian.
2. Ramersz Foto untuk perehaw gambar.
3. Kertas dan alat gawbar nnitnk membust shketss.
4. Kerﬁaﬂ untul mencstal jawasban atss pertanyssan

dizjukan oleh paneliti.

2ite plsn sres peneiitian dasn  daftar PErLanyasar

yang
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RAR TV

HASTI, PENELITIAR DAN PEMBAHASANW
Gambaran Umum Wilavah Penelitian

Wilsysh penelitiasn dipilih dslur pejslasn kaki
koridor Jalsn H. Agwes Salim Sewmasrang, vysitu Jalor
pejalan kaki dari Hotel Metro dasn Passsr VYaik sampsi
dengan Pertokosn Sewmarang Plazs desn Pertokosn depan
Semsrang Plaza, dengsn pertimbangsan hawmsan ini
merupakan rusng publik (kawsssn Pzssr Johsr).

Kewasan Pasar Johsr merupskan pusst bisnis suatn
kegistan perdadgangan dengan segala kegiatan
pendukungnes dalam  sustu kotz. Jalur peislan kaki
sepaniang Jslan H. A&gws Sslim  terletak d3i  asantsrs
Fertokosn MHadern doan  psssr tradisionzl. Pertokoan
Modern tLtersebut wmeliputi Perftokosn Metro,  Pertokoan
Matahari dan Fertohoan Semsrang Plaza. Pasar
tradisional wmeliputi Passr Yaik dan Pasar Johar .

Lokasi Jslur Pejslan Kski dspst dilihat pads gamhar

IV.1. padas halswman berikab.




EA iy cae U PEIR RN

e le

Keterangsan

e : Wilavah Penelitisn Roridor
J1. Haji Agus 3alim
{Buas Jalan H. Metro - Pertokosn

Semarsng Plszs)

Gb., IV.1. Wilayah Penelitian

Koridor Jalsn H. Agus Salim Semarsng

Jslur peislan kaki pada koridor Jjslan H. Agus
Sslim pada waktu-waktu tertentn terdampst shtifitss non
permenen (pedagdang kakl lims), yaitu psgi hinggs wmslam
kari (06.00 - 21.00 wib). Aktifitss psrs pedsgsng kaki
lima selalu berbeda pads waktu pagi, sore, dan malam
heri.

Aktifitas dari bangunsn permanen, yaitu hotel 24
Jem, gedung perbelanjssn mulsi pukul 10.00 - 20.00 wib.
&ktifiéas PETMENEN WMaupun non permanen tersebut saling
mempengarunl, ada faktor pendorong dan sds Ffaktor

penarik. Kawssan Passr Johar dsn sekitsrnys tetap




bertshan sebagai passr tradisionsl sedangksn Pertokosn
Hetro Plszs, Pertokosn Mstshsri dsn Pertokosn Semarsng
Plaza menjsdi sres perdagangsn modern vang saling
melenghspi.

Delsm perstursn kebijsksn tats ruang pemerinbahsn
daersh Kodys Semsarsng menetsphan bshws kawsszn rusng
publik Johar merupakan kswasan var.g berfungsi psada

sektor perksntoran, perdagangan dan jasa {(dapat dilihst

pads gesmbsr IV.2. halaman berikot ).

VT PUSTAY - TNDIP
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2. Gambaran Umum Responden

Seperti disebutkan dslam pembahasan terdshulwn
bahws responden adalzh prerempusn dan lski-lski sebanyak
80 orang. Untuk mengetahui gambarsn umum responden

dapat dilihst berdasarkan : mobif responden datang di

Kawasan Perdagsngan Johar, frekW?nsi sirkulssi, arsh
kedstangan, trsnsportasi vang dig%nakan.

Berdasarkan motif respond%n datzng di Xawasssn
Perdagsngsan Johar, 47 orang I(78,33%) menyatakan
berbelania, 7 orsng (11,66%) menysataksn hanys lewst., 6

orang (10%) menystsakan jslan-jslsn {lihat tabel IV.1.)

Tebel IV.1., Motif Responden datang

di Kawsssn Perdagangan Johsr

Ho. Motif Jumlsh #
1. Berbelanis 47 78,33
2. Haznva lewat 7 11,868
3. Jalsn-jslan 8 13,00
Jumlah 80 100,00

Sumber : Wawancars dengsn rasﬁonden, 20080

Berdasarkan frekwensi sirkvulasi pejalan kaki tisp
Jamnys wmaks lokssi sktivitas kawassn meliputi : . jalur
pejalan kakil dengan frekwensi sirkulssi = 85 orang/jam,
Jalur pedjalan kski dengan frekwensi sirkulasi 45 - 65
oreng/Jsm, jslur pejalsn  kaski dengan frehwensi
sirknlasi 0 - 45 orsng/jsm Clihaﬁ gh. IV.3. dan tsbel
IV.7.). |
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Keterangan
j! : Frekuensi Sirkunlssi 45-85 creng/iam
I : Freknensi Sirkulssi 2 865 orsng/jsm

ITI : Frekuensi Sirkulssi 0O-45 orang/jsm

Gh. IV.3. Pengelompoksn Lokssi Penelitian
Berdasarkasn Frekwensi Sirkulssi

Sumber : Pengamatan di Lspangan, 2000




Arah kedatangsn pejalan kski terbanvak

dari arsh

Jalan Pemuds dengsan pengunjung sebagisn “besar

gerempuarn.

Berdasarkan =mlat transportssi yvang digunskan, 51

orang (85%4) menyataksn menggunakasn alat transportasi

kendarsan umom, 8 orasng (10%) menvstsksn menggunskan

alst transportasi mobil pribadi, 3 orang {5%>

- menystakan menggunaksn slat transportssi motor pribadi

(lihat tabel IV.3.).

Tsbel IV.2. Alst Transportssi yang

digunskan Responden

Ho. Alat transportasi Jumlsh 4
1. RKendsrasn Umum 51 85,00
2. Mobil Pribadi 5 19,00
3. Hotor Pribsdi 3 5,00
Jumlah 89 100,00

! 3; Keraskteristik Jalur Pejalan Kaki

Sumber ! Wswancars dengsn responden, 2000

Berdasarkan frekwensi sirknlssi peijalzn kaki maks

wilayah penelitiasn fterbagi wenisdi 3 vyasitu jalnr

v

pejalan kaki terpsdat (frekwensi sirkulassi 2

85 orang/

jam), padst (frehkwensi sirkualssi 45 - 85 orsng/jsm) dsn

hurang padsat (frehkwensi 0 - 45 orsng,/jam) {(lihst Gb.

Iv.43%.




3o HAT HARYOLHG

Keterangsn
I . Jalur Pejalan Rakil Padat
11 : Jslur Pejslan Kaki Terpadat

171 : Jalur Pejalan Kski Kursng Padat

Gh. IV.4. Pembagisn Wilsvsh Penelitian
Berdassrkan Frekwensi Sirkulssi Pedalan Eahki

gumher : Pengsmstan di Lepangan 2000

b
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1. Jalur Pejalan Kaki Terpadat
Jalur vpedslan hakl terpadat terletah padsa Jalur
pejalan.kaki vertokosn Métahari dan passar Johar,
(lihsr Gb. 1IV. 5§}
A. Kondisi settiﬁé\(kandisiwfisik?
* &hmpog@pmijalug pejalan kaﬁi pada pertokosan
TN
Matahsri
- Lentsi : paving bloékfukuram 20 x 10 cm
- Dinding : ﬁémbok dan k%ca {pada satu sisi)
- Plafond : tidsh ada
* Komponen jslur pejalan kaki pasar Johar
- Lantsai éaving block segienam berukursan
\ QOEX 40 owm
- Dinding : tembok dan kscs {(psds satu sisi)
- Plafond : Lertutup
¥ Tempsat vang digunsksn untuk istirshst
- Tanggs selasar Matahsri
% Rondisi Jelunr pejalan kaki ssst digunakan
-~ Pads jalur peialan kaski Matshsri psnss oleh
sinar matahafi langsung.
- Pads Jalur pejalan kaki pasar Johsr teduh

oleh stap tritissn passr Johar dengan lebsr

rritigan 2.40 m.




% Bentuk jslur pejaslan kski Johsr : linear, lebsr
Jalur pejalanfkaki berukuran 2.00 m.
Jslur pejslan kakil sepsnjang Pertokosn Matshari
lebay 1.20 m.

* Psndangsn lepss responden dsrid  Jalur pejalan
kaki Mata;ari

— Jalan H. Agus Sslim

- Pasgsy Johsry

- Pasar Yaik
% Pandangen  responden dari jalur pejslan  kaki
Pa=zayr Johar
- J=lan H. Agus Salim ] B
- Pertokoan Matshar:
- Pertokoan Metro
* Pandangan ferhalang responden dari arah
datshari
-  PKL vang be;ada di jslur pejslan kski maupun

jalsn rays sepanjsng Pasar Johar.

* Pandangan obvek vang wmenarik responden berupsa
- Lsln lalang pejalan kehi vang belanjs dengsan
lebsr 80 cm pads jalur pejalan  kakl Pasar
Johar.
~ Lzln lintas kendarasn yang padst sepanjang

jalan H. Agus Sslim pukul 11.00-13.20 WIB.

- Kumpulsn PKL vsng besda pada jslur pejslan
kaki msupun imlsn rays Sepanisng Pasar

Johsr dan Metahari.



; B. Regiatan dan perilaku pejalan kaki
* Kegistsn
- Berbelsnis
- Jalan gsntai

- Istirahst

Melihat pemandangsn

¥ Perilaku

1

Berjalsn

- buduk di anak tanggs

Duduk di pinggir jalur pejalan kaki

- Berdiri

83
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Rata-rsts sirkulssi peislan kakil tinggl vaitu

87 orang/jam.
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Gh . IV 5. Jdsinr Peialan Kshi Terpadstb

{Pervtokoan Matsharl dan Komplek Passr Johar)
Gambar Tanpa Skala




¥ Dpientasi duodouk/berdisi berisian
- Bersehelshsn

- Berhadapan

7. Jalur Peialan Kaki Padat
Jalnr peislan kski padat terlebtak padse islur pejalan
waki pertokean Metro dan pasar Yoik.(lihat Gb.IV.B)
A. Kondiéi sehting (Kondisi fisik)
* Romponen jalur pejalan  kski pade pertokosn
Hetro
~ Lantaiy paviag block segiensm bernkoran 40 X
40 ow
- Dinding : psgar periokosn Melro .
- Plafond : tidak sda

¥ Komponen ialor peialsn kaki psda Pasar Yaik:

be

- Lantai : paving block segienan beruhnran 40

40 cw
- Dinding : tembok dasn kaca {pads saty sisi)
Plafond @ teriuifup
% Tewpat vang dignnakan antuk istirahst
- Telepon BKIm
¥ Komdisi islnr péislsn kaki saal digunakan
- Psnas oleh sinar wmstakarl langsung (pads
ialur pelslsn hahki pertokoan Metrod
-~ Teduh  oleh ‘atap tritisen pasar  Yailk {pada
jainr peljalan kaki Pasar Yaih)
lebar

% Rentuk Jzlur peislan waki Mebro @ linear,

jaiur pelialan kahi bernkaran 1.20 m.
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Jalur peialsn kaki sepanjang Pasar Yaik mewmiliki

lebar 2.00 m.

% Pandsngan lepss responden dsri Jjalur pejslan

haki Hotel Metro

- Jalsn H. Agus 3alim

Passr Yhik " '

Pesar Johar

% Pandangsn lepsms responden dari Jalur pejalsn

keki Passr Ysik

Jalan H. Agus Salim
Pertokoan Hetro

Pertokoan Matshari

¥ Psndsngsn terhalang Responden dari-arah Hotel

Metro

PKL vsng bersda di Jjalur pejslan kaki maupun

islsn rays-sepanjang Pasar Yaik.

% Pandangan obyvek yang menarik responden bernpsa

Lalu lslang peislsn kaki vyasng berbelanja

dengan jarsk * 30 cm pada Jjalur pejalan kahi

Passr Yaik, karena jalur tersebut dipennuhi
f‘)

PKL dengan lebar dagsngsn mencapsi I 1.20

meter wmemenuhi jzlvr pejslan kaki Pssar Yaik.

PRl  Jalur _ PRL

+

0.60 0.80  0.60

Laln lintss kendarssn yveng padat sepanjang
ialsn H. Agus Salim pukul 11.00-13.00 WIB.
Kumpulsn PEL vang berada psds jalunr pejslan
kshi msupun jalan rays sepanjang Pssar Yaik

dan Hotel Metro.
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O IV .8 . Jsinr Peizlarn Faki Padat
(Hetro Hotel Internasional dan Kowmplek Yzik Permail

Gambsr Tasnpa Shkala




B. Kegiatan dan perilakue pejalan kaki

¥

Yegistan

- Berbelsnjis
- Menunggn bi%
- Jalan santai

— Istirshat

-~ HMelihsat peﬁandangan

Perilaku

- Berjslan

- Duduk di snzk tanggs

- buduk di pinggir jalur pejslan kaki

- Berdiri

88




Y Orientani daduaksberdiribevislan
Bersebolohon

perhimdaean

3. Jalur Pejalun"Kaki Kufang Padal
Jalny peislan ka@i hurang padat berletak pads  dslur
pedislsn kakl sepanlsng perbokomy Semsrsog Dlazn Ao
pertokoan depzsn  pertokosn Semsrang Plaza. {lihat
Gh- IV . 730
A. Kondisi setting (Kondisi Fisik)
% Eowponen Jdaluy pelalan kaki sepanisng pertokosn
Semerang Plogs }
- Lantsl D paving b}mgh segienaw MRUTAN
40 » 40 cwm
- Dinding témhgh pagsar (pads sain aisi)
- Plafond @ tidak ada
. Kmmponen‘ Jdaliur pediazlan heki depsn pertokosn
Semsrang Plazs
- Lantsl éerpanjangan nbin dari tisp Loko
- Dinding  tembok dan bacs (pads saty sisi)
- Platfond tritisan toko
¥ Tewmpatb Q&ng digunakan vontuk imstirahst
- Tidahk ads |

=1

% Rendisi dslnr peislan kaki sspst digunskan

Dads  dsiur peislan kakl “pertokosn  Semsarang

Dlgea panss oOleh S108T matsharl langsung




S0

w Agsh teduah olek atap btritisan pertokosn (pads
ialue peislian hakil peritoloan depan partokosn

Femarvasng Flazad

¥ Benink daslnr peisltsn kaki  linesr, lebsy Jjalurx

peislst kaki  beynkuran  2.00 w  {(pada Jslur

petnian kaki sepsniang Pertokosn Semarsng

Plaza) sedangkan Jalur pejalsn kshi depan
Fertokosn Semsrang Plsza tidak ada.
Pandangan Jepsas responden dsri  dalur pedalan
krhi Peritokosn Sewsrsng Plazz ¢
- Jdalar H. Agus Salin
- Pertohonn depan Sewsrang Plaza
Pandavsgan  obvek vsng menzrik responden darid
srual sepanisug dalur  peislan  kakil  Semarsng
Plaza wmanpun  depsan perbokoan  Semarsng Plazs
bimrnips
- Lala tintss hkendsrzan  yang berads i
gepaniang  Jdalan H. Agus Balim (dari arsh
Anbahan menujufkawasan Passr Johar manpun dari
arab Rawasan Paéar Johar wenuiv Bubakan).
Registan dan périlakm pelalan kaki
Kegialsn

Jalan santsl
Perilakn

Herinlen
Orienbas’ hevialsnsberdivi

Barzebelahan dan berhadapan
Reaba-rabs =irvkolasi peislan  kaki  yaltn 45

orang/jam.
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4.

4.

1.

2]
%]

Analisis Data
Pata Place—Centered Mapping Responden

Teknik ini diguraksn nnink mengetshui  bagsaimans
mermsis stzn sekelowpok manmasis memsnfastkaen, mengguns-—
kWan stau mengskomodssiksn perilakunys dalam suatu
situssi waktu dan tempat tertentu. FPerhstian teknik ini
sdalah snatu tempat yang spesiflik.

Tewpst spesifik dalam pernelitian  ind scdalah
korider dialan H. Agus Sslim Semsrang, vaitu rmas  jJalan
dAari Hotel Hetro dar Pasar Yaik sswpail Fertokoan

Semarang Flaza dan depsn Pertokoan Sewmarsng Plazs,

Roridor ini  bersds di  kswssan  rusng  publik  Johar
Semsrang.

Tempat-tempsyr spesifik btersebut dianggap akan
mnempengaruhi perilakn pejalan kaki. Dalam metods FPlace
Center Mépping perin dilikst properti vang dimiliki
oleh btempat-tempat vang spesiflik vang dipe;kirakan akan

mempengzruhi perilakn peislsn kaki.

Berdeoarkan dakts Place-Centererd Mapping vang
terlihat pads poknl 311.00 - 13.00  (waktu kepadatan
aktivitasy menunivkkan sadsnys tempab spesifik  vsasng
mempengarnhi perilakn pelislan kaki aclalah
1. Uiung dsalan Alun-sliun Barsh sebanvak 51 pengamst

(85,00% 7.
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Jualsn rava sepsnisng FPassr Johsr sebanvak _39

penganat (B5,00%).

Jalur pejalsn kaki sepsnjang Pssar Ysik sebsnvak 35

pengamat (58,33%).

Jalur pejalan kaki sepanjang Pasar Johar sebanvak

34 pengsmat (58,86%).

Jalan rays sSepanjang Pasar Yalk sebanyak‘ 32

pendsmat (53,338 ).

Jalan ?aya' sepanjang Hotel Hetro sebanysk 18

pengamét {303,00%.

Pertokoan Mataharilsebanyak 13 pengasmat (21,88%}.

Jalur pejalan kaki sepsnisng Pertokosn Semarsng

Plaza mebanysk 11 pengsmst (18,33%3.

a. Jalsn Alun-zlun Tengsh sebanyak 7 pengamat
(11,68%).

b. Pempat penjusl minuman sebanysk 7 rengsmat
(11,86% ).

8. Jalan raya depsn FPertokoan Semsrsng Plazs
sebsnyak 8 pengamat‘(lD,OG%}‘

b. Terss selssar MWstahsri sebanysk 8 pendamst
(10,00%%.

Jalen Alun-slun Timur sebasnysk 5 pengamab (3,33%).

Jelan AR. Hahkim sebsnysk 4 pengamst (6,88%).

Untuk leblh mewmberikan gambsrsn vsng lebih jelss,

lihst tsbel IV.3. dan lampirsn 5.




Berdassrhkan hasil pengsmatzsn melsliail FPlace-

Centered Mapping, diketshui bshwa ujung Jalan Alun-salon

Barat, werupskan tempat vang diminati peialan  kaki,

herups  btempat manghal kendarasan nmam bis  dan anghot .

Aktivitas vang dowinan dilskukan peislan  kaki sdslsh

i

berdiri menunggn bis stan anghkot dan shktivitss berialan

nritnk - berbelsnis (wobif peislsn  kaki menguniuangi
Rawazsan Passsr Johary. Aktivitass tersebut mernpshkan
kegiatan/aktivitas ntams peislan haki {(necessary

getivityy,

Berdasarkan dats Place-Centered Mapping, terlihat

akumulasi kepadatan vsng ditimbulkan oleh PKL, pensrik

henak,  sopir  teksi, sopir kendarazsn  pribasdi, sopir

anghot. dan bus serts sgopir omprengsn  vang dapat

mempengaruhl aktivitss pedslan hahki, vaitn

A

h.

Jalur Pejalan Kakil Terpadab (sepanjang Pertokoan

Matahari dan Pasar Johar)

1. PKL, penawrik becak, sopir taksi, vang berads pads
jalur sepanjang Peritokosn Matashsri.

2. PRL, pensrik becak vang bherads pads Jalur
sepasniang Pagsar Johay .

Jalur Peialan Kaki Padat (sepanjang Hotel Hetro dan

Pasar Yaik)

1. PRL. sopir kendarssn pribadi dan sopir tahsi vang
berads pada jalur sepanisng Hobtel Metro.

2. PEL, sopir anghot dan bus, penarik beocak vang A
berads padsa jalur sepanjsng Pasar Yaik,

Jalur Pejnlan RKaki Rurang Padal (sepanjsng Pertokoan

Semarang Plazs dan depan FPertokoan Semarang Plazaj

1. Bopir omprengsn vang berads padsa Jalwr sepanisng

Pertokoasn Bemarsng Plaza.




a6

4. Bapir hevdaroan prihadi dan PKL vang berads paca

+
s

dslnr sepaniang Pertohosn depan Semarang Plaza.
Untuk  lebih wewberikan gsmbsran vang lebih elas,

tihat tabel IV.4 dibawsh ini.

Tabel IV. 4. Aktor Pada Tiap Jalur Pejalan Kaki

] Terpadat Padat Kurang Padat
Pertokann Matwhari Pasar Johar Hotel Metro ' Pasar Yuik Smg szﬂ' Depan S Plau
PKL Beeak Sopir PRI, Bucak PK:L Sopir Kend. Sopir PKL S, Angkot +|  Beoak Sopir 8. Kend. PKL
i Taksi Pribadi Tuksi | Bus Ouprengan | Dribadi

I
wmber : Hasil Penghiaton i lypsangan, 2000

i
i
|
|
I
!
!
i
i
i
.
|
.
i
i
i

4.2. Data Person-Centered Mapping Responden

Teknik ini meneksnkan pergerakan manusia psada
periode waktn tertentu. Teknik ini herkaitan dengsn
tidak hanve sstu bewmpat,/lokassi kbetapil beherspa  tewmpsat
atsn  lokasi. Tebnik person center mapping peneliti
berhardspan dengan seseorang vang khusus diamati.

Waktn vang dipilih pads szst peak  houvr, vaituo
pukul 11.00 WIB ssmpsi puhkal 13.00 WIR.

Berdassrkan hasil pengamatzan melsaini Persan-
Centered Mapping, diketshul bshwa srah gerakan peisalan
kakit  szabt menuin koridor Jaslan H. Agus 3salim Semsrsng
artalab
. Arsh hedatsngan dari srsh Jalzo Pemuds dsn Jalsn MT,

Harvorno.

.,

2. Alsbk  tresnsporiasi vang digunshkan bersgsm. vaitn
anghutsan nwmun (bis dan angheot), wmobil dan motor.
3. Fergershan peialan kaki (daspst dilihst pada  tshel

IV.5Y.




Berdsssrhan hasil pengsmstan melalaid Person-
Centered Mapping, diketszhul bshws Jalsn raya Pasar
Johar, wmerupakan Jalur vang peling diminsti peislan
kakil dalasw melaskuksn pergerakan. Pergeraskan peislan
kaki dari arash Jalan Pemuds (Ujumg Jslasrn Alun-alun
Barst) menuaju Jalsn rava Pasar Johsr (BB%): mermin
Jainr peialsn kaki Pasay Johar (58,58%Y; wmenunin dslur
peislazn  hshkl Pasar Yath (56.88%%; menuijn Jslan rays
Pasar Yailk (51,88%) dan seterusnys.

Berdassrkan hasil pengamatan melsaluoi FPerson-
Centered Mapping diketashnil bahwa kecenderungsn perilaku
pejalan kakl koridor Jalan H. Agus Salim meliputi
1. Kecenderungsn pejslan kski memilih berjslan di jaslsn

rava Pagar Johsr daripsds jslur pejalan kski Pasar

Johar sebanyvak 39 pengamat (B5,00%y.

jo%]

islur

=

Recenderungan pejsalan kzki memilih berislsn di

pejalan kaki sepanjang Pasar Yaik sebanvak 35

»

pengsmaet (5H8,33%).

3. Yecenderungan pejslan hski memilih berjalsn di Jslan
rava Passr Ysik dasripads Jalur peijalan kakl Pasar
Yaik gebanysk 31 pengsmat (51,864,

4., Kecenderungan pejalsn kaki memiringhsn bsdsn saat
melewati Jalur pejslan kzkl sepanjsng Pasar Yaik
sebanyvah 27 pengawmst (45,004).

5. Kecendernngan pejalan kaki memilih berjalan di jalan
rava. sepanjang Hotel Metro dsripads di jalur pejalan

kaki sepsnjang Hotel Mertro sebanyask 18 pengamat

(30,00%).
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Kecenderungsn pejslsn kski memiringkasn badsn ssat
berjalan di jazlur pejslasn haki Psssr Johar sebanvak
21 pengasmat {(35,00%).

Kecenderungan pejalun kski berhenti berialsn di
Jelur peislan kashi Pasar Ysik sebsnyazk 23 pengswst
(25,00%%.

Recenderungan pejslsn kaki menmjn Pertokosn Mslahsri
sebsnyak 13 pengsmst (21,68%.

¥ecendernngsn zpejalan kaki mencleh kekiri dan
keksnan pada ssal menyeberang sebanysk 23 pengsumat

(38,33%3).

Untuk lebih memberiksn gambarsn vang lebih jelss,

lihet tabel IV.B dan lampirsn 6.
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4.3. Datas Wawancsra dan RKoesioner Responden

Setelah penelitd  wembnat  sketaa peta cdari
responden, kemudian dilshokan wvawancasrs dan Kuesioner
nnbuk mengetabni respon dsn hecenderungsn tempat-tempat
vang diminabil responden dalam wmelshkokan kegiatannva.

Jalnr pejalsn  hkshki vang paling diminati  oleh
peislan kaki adalsh

1. Jslan reava Pasar Johar sebanvak 39 pengsmat

fa%)

Jslur pedjalsn kakl Pssar Ysik sebanvak 35 pengamat

3. Jalur peialan kaki Passr Johar sebanvah 34 pengamat

il

o)
o

nvah 31 pengawnst

4. Jalan rave Pasar ¥Yaik seb
Rerdasasrkan waswancesrs vang dilskuakan, terhadap
responder, terdapat kecenderungan aktivitas Vang
dilahnkan pejalan kahl adalah
1. beriaslan sambil wewmilih Jgaloy sirknlasi VaENEg
fdiinginhan dengan cepsat sebanvak 28 pengamstbt

2. berialasn untunk berbelsnis gsehanvsh 47 pengamat

%
o

menveberang mencieh hekiri-kekanan sebanyak

an
e N

pengamnatl .
Alssan pewillihan jslan rava Pasar Johsr adalah
1. rata (tidak naik turun} sebsnvak 39 pengamai’
%, dapst memilih dslur sirknlszsi dengsn cepat  gebanvak
28 pengawmat

3. tidsk licin sebanyak 17 pendamal

tidak dipenuhi PEL sebanvak 16 pendamat

Y

Duvri weswancars cdsn knesioner veng dilsknksn terhadap 80

responden, diperoleh dats sebagsi beriknk




Peialan haki memilih berjalan di jalan rays Pasar

Johar daripads Ji=zlnr peialan kaki Pasgar Johsr

(65,008, hkarens

- Jdalsn  raya vrata (tidak nsik turun) sebsnysh 39
peminat

- tidak licin sebanvak 17 peminat

- tidak Berdesakan dengan PKL sebanyshk 16 peminst

- hidak berdesakan dengsn peialan haki lsip sebanvak
4 peminat’

- bisa wmewmilih Jslur sirkulasi vang diinginkan

dengan cepat sebanyvsk 28 peminst

Pejalan kakil memilih berislsn di jalur pejalan khaki

sepaniang Pasar Yaik (58,68%), karens

- tidak panass sebsnyvask 35 peminst

~ menruin perbelanjaén vang diinginkan sebsnvak 24
peminat

- tidak terservempet kendarasan sebasnysk 21 peminat

- tidak terganggu becak smebanvsk 5 pengamatb

Fejalan kaki memilih berislsn di Jalur rejalan kski
Pasar Johar (56,66%%, karens :

- tidsak psnas gebsanyak 34 peminat

- tidak terserewmpet kendarsan sebanysh 24 peminst

- menuin  perbelanisen yang diinginksn sebsnyvak 14

pewninat

Pedalan kaki memilih befjalan di jslan rsys Pssar
Yaik daripada Jalur pejalan kaki Pasar Yaik
(21,.86%), karens

- rakts (tidak naik turun) sebanyvak 29 peminat

- bisa wewilih Jslvur sirkolasi  vang diinginksn

sebanyak 17 pewminst
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- tidak berdesakan dengan PKL sebanvak 15 peminat
- tidak berdesskan dengan orang lain sebanvak 2
pewminst

- tidask licin sebanyalk 9 peminst

Pejalan kakil memiringksn badan szst melewsbi  Jslur

rejslan kaki sepsniang Passr Yaik (45,00%), karena

- lebih cepst mencari jalan sebanvak 12 peminat

~ menghindari papssan dengsn orang lain sebanysk 10
peminat

~ jalur pejalan kaki dipennhi PKL sebsnyvak 24

peminat

Peislan kaki memilih berjalan di dslsn ravs

sepanjang Hotel Metro daripads di jalur pejslan kaki

sepanjang Hotel Metro (30,00%), karens :

- piss mewmilih Jjslur sirkulssi vang diinginkan
sebanvak 9 peminst

- tidsk berdesakan dengan pejalan haki lsin sebasnvak
B pewinst

- tidshk terhslang pohon palem sebasnvsk 17 peminst

- tidak terhslsng PKL sebasnyshk 1 peminst

- tidsak nalk turun (rataz) sebanyak 14 peminst

- tidak licin sebanyshk 2 peminst

- heperluzn ke Pssar Ysik sebhsnvalh 7 peminst

- keperluan wenuiu Jazlan Alun-alun Terngah sebanvahk 3

peminat

Pejsalan kaki memiringhksn bsdasn «z=zt berijslan di
dslur pejalan hahi Pasar Johar (35,00}, karens
- lebih cepat mencari Jjalsn sebznyvak 16 peminat
- menghindari papasasn dengsn pejslsn kaki lain

sebanyak 3 peminst
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sehanvak 3 pewinst
- dalur peislan kski dipenmhi PRL dan pedslsn  haki

sebanyak 20 peminat

7. Pejalan kaki berhenti berjslsn di jislur pejzslasn kaki
Passr Yaik (Z25,00%), karens
- mencari perbelsnjsan vang dibutuhksn sebanvak 9
peminat
- menunggyn seseorang sebaznvak 1 peminst

~ istirzhat sebentsr sebanvak 11 peminzt

8. Pedslan hkaki memilih berbelsnis di Passr Yaik dan
Pasar Johar (50,00%), karens
- wmuarsh sebanysk 30 peminsat
- dapst ditawar, sebanvsh 15 peminat

9. Pejalan kaki wmencleh kekiri-keksnan pads saat

menveberang (40,00%%

- takut terserempet hkendsrsan sebanyvsk 23 pewminsat

- mencari kesempatsn menvebersng sebsnvak 16 pewminst

Kecenderangan vyang diperocleh wmelsloi analisis
kesamasn isi meliputi Jslur peialsn hakl vang diminsti,

shtivites yang dillaskukan dsn alassn pemilihan setting.
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2. Temazan Penelitian

Berdasarksn data Place-Happing terlihst tewmpsat
spesifik vang mempengaruhl perilaku pedizlsan kaki
adalah: )

1. Uiung jelan Alun-slun Bsasrst

2. Jalsn rava sepanisng Passr Johar
3. Jalur pejslan haki Pasar Yaik

4. Jalur pejalan kski Passr Johar

Berdaszarkan data Person-Centered Mapping terlihst:

L. Arab hedsbangan peizlan kshki

)
)

Alat transportasi pedslan kaki

3. Pergershkan peizalsn kski

4. Perilsky peijalan kaki, meliputi
a. wenoleh kekiri-keksnan sazst menvebersng.

b. memiringhan Dbadan sast berislsn diizlur peialsan
kaki.
Berdzsarkan data Wawancars dan Ruesioner,

Lerlihat:

1. Fasilites vang terdapat di  Jjalsn resva sepanjsng
Pasar Johar, jalur pejalan kski Pasar Yaik, Jalnr
peialan kaki Pasar Johar, jalan rsys Pasar Yaik dan
ialan rays sepanjang Hotel Hetro, Pasar Yazik dan
Passr Johar.

2. Perilakn peizlan kakil wmemiringhkan badan sasth

melewsti Jalur pedjslan kaki, berhenti di  Jzlor

peialan kaki Pssar Yaik, mencleh kehiri-keksnsn saat
menvebherang .,
Berdasarkan dsts Place~Centered Happing terlihat

aknmulasi kepadatan vang ditimbulkan oleh




3.

5.
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PRI, 2. Penarik becak, 3. Sopir taksi, sopElr
kendaraan pribadi, sopir sngkot dan bus kotas, sopir

omprengsan

Temaan penelitian terbsgi menisdi 2 vaitu

1. Atribut dan Properti

2. Jalur peislan kaki.

5.1. Atribut dan Properti

Atribut dan Properti pejalaﬁ kaki meliputi
Binng Jslan Alun-sliun Barsast
Rondis: wujweng Jslsn Alun-slun  Barat adslah
sebagsil berikut
- snasanas oukup ramsi
- mifat rnang : publik
- tempal mangkal bis dan angkot
~ dekalt {(* 1230 w dari ujung Jalan Alun-slun Barat
menuiu Pasar Johar)

Kondisi tersebut mendorong Leriadinya
kecenderungsn sktivitas vang dilakukan peislian kaki
sebagsil berikut
- pedjalan hahkl naik dan turun dari bis asnghot
- menunggn angkot
- hemadshan melihat dan wmemanggil sngkot msupun bhis

Tuntutan stribut varng mempengaruhil pelislan hkaki

- aksesibilitas

- wvigibilitas
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Jdalan raya sepaniang Passr Johsrv
Kondisl Jslan ravs sepanjsng Pasar Johar sdslzh
sebagai berikat
~ susssng cenkup ramsi
- Jalan datar (tidsk nsik turun}
- tidak liein
- sifat rusng publik
Kondisgi i tergebnt mendorong terjadiﬁya
kecenderungsan shtivitas vang dilakokan peialan hkaki
sebagai bheriknt
- peislan  kakl dapst mewilih Jjalur sirkulasi vang
diinginkan dengsn cepat
-~ berijalsn untuk berbelania
Tontutan atribut vang mempengsruhi peislsn kaki
- mkosesibilitas

~ kenvamansn fisik

Jalnr pejalsn kaki Passr Yaik
Kondisi Jjalur pejalan kski Pasar Yaik adalsh sebsgsi
berikut
- kondisi Jslunr teduh cleh ‘langit-langit, tidak
terkena sinar matahari secara langsung
- SNBSANS rEmai
- lantail keramik
- gifat rusng @ publik
Kondisi ?tersebut mendorong Lerjadinys
kecenderungsn sktivitas vang dilakonkan pejaslan  kski

sebagai berihkut
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- peislan kaki dapzt menuju perbelanijaan vang
diinginkan

- pedzlan kaki tidak terserempet kendarsan

Tuntutan atribut vang mempengaruhi peizalan kaki

- henyamanan sensory

- kesmanan

~ ghsesibilitas

Hemiringksn bzdan sssat melewsati jalur peislan kaki

Pasar Yaik mauﬁun Pasar Johsr. Kondisi jalur pejalan

kskl Pasar Yaik dan Pzsssr Johar adslah  sebszgai

berihkut

- kondisi Jalur tfeduh oleh langit-lsngit, tidak
terkena sinar matahsari secars langsung

~ Sunsans ramsl |

- lantsai kervamihk

- @ifat rusng : puablik

Rondisi tersebut mendorong Lerizdinva kecendernngsan

shtivitas vang <ilakuksn pejslan kaki sebagail

berikut

- pejalan kaki lebih cepat mencari jalan

- dalur pejalan kakl dipenuzhi PKL

Tuntuten atribut vsng mempengarvhi peislan kaki

~ aksesibilitas

- kesesahan

Jalsn ravsz sepanjang Hotel Metro
Kondisi jslan rava sepanjasng Hotel Hetro adslah

sebagal berikunt




- lantai datar

- msifst ruang : publik

- hondisi ruang terkens sinar matahari langsung

~ tidak terbalang pohon palem

Kondisi tersebut mendorong teriadinva kecenderungan
aktivitasg vang diliakokan pejalan kaki sebasgsi
beriknt

- pedisalan kakl biss memilih jalur sirkvlasi vang

diinginkan dengan cepat

Tantutan atribut veangd mempengaruhl peislan kaﬁi ‘
- hkenyvamanan figik
- aksesnibilitss
- kesessakan
5. Dari wursizn di stss, dapat diketazhoi atrikbat
peialan kakl sepanjang koridor Jalan H. Agns Salim
Sewsrang meliputi
2. aksesibilitsas
b, vigibilitas
¢. henvamanan fisik
d. kenvamanan sSensory
e. keswsnan
. kesesshan
b. Propertis vang mendohang stribut wmeliputi:
5. Aksesibilitass yasitn
- adanvs tempal manghkal kendarssn umnum
- peislan kahki dapsat wmemilih Jjalunr sirhulssi

vang diinginksn dengan cepst




- peislisn kaki dapst menuiu perbelaniasn vang
diinginkan dengsn cepat
- peislan kaki lebih cepst wencari Jalan
b, Vigibilitass valta
- kemudazhsn welihat /memanggill kendsraan
. Renvamanan Fisik vaituo
~ tidak nailk Luron
-~ tidak licin
d. Kenyswaran sensovy vaito
ticlak terhens sinar matalsyrl GECHTA
langsung
e. Kesmanan yaitn
- ridak fterserempet kendaraan
f. Resesskan valin
- datur peisalan kaki dipennubi PKL

Lidak bterhalang pohon palem

5.2. Jalnr Pejalan RKaski

Jaluar peialan kaki Vang memiliki atribut
aksesiblilitas - lebih diminati oleh pejalan kaki
sepsnisng  koridor Jalan H. Agus Salim Semarangd., o853
melaknkasn kegisbton, sehinggs menvebablkan kepadatan yvang
Lislah mersiba, me}iputi :
a. Hinng Jslan Alun-alun Barat
W. Jdalsn ravae sepanjsng Passr Johsr
o, Jdalur pejalsn kaki Psssr Yaik

. Jzlsn ravs sepanisng Hotel Mebro
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Perilaks peislan  kaki veng wmewiliki atrihut

shsesibilitas, adalah padsa saal peisalan

memiringhan hadan pada gssat melewsti jalur pedalan

haki

haki

Passr Yaik maupun Passr Johar. Sehingga pada dalur

pejalan kaki Lkoridor Jslan H. Agus Ssliwm  Sewmsrang

tuntutan atribut aksesibilitas lebih tinggili daripada

atribut visibilitas, kenvamanan fisik, kenyamanan

sensory, keamanan dan kesesakan.

Berdasarkan penelitiasn di lapangsn

1. Terlihat pejalan kakil padas Jalur pejalsn kaki
sepanjang Fessar Ysik dan Pasar Johsr dengan lebar
2.00 m memniliki kecenderungsn aktiviiss
- berjizlsn untuk berbelanis sasmbil berbincang-

bincang dilakukan berdus stau bertigs, namun pads
saat berislan, pedjaslan kski sering terpisah dari

Leman-temannyva. Hsel ini dikarenskan pejsalan

mewmirvinghen badsan untuk wencsari jalan vang

kaki

lebih

cepat dan jalur pedislsn kaki dipenuhi .oleh PKL.

Tuantutan stribut vang mempengarublil pejslan kaki
- henyvamsnan fisik

- shkosegibilitas

2. Terlihszt peislsn kakl memilih berislan di jalan
aambil menengok ke belaksng. Kecenderungsn akti
vang dilskuksn peislan kahkil mebagal berikut

- tskut terserempetr Rendarasn dari belskang

rayva

vitas




Tuntutan stribut vang mewmpengarnhi peialan haki

- keasmansn Cisik

Terlihat pedslsan haki mérasa lelah beriaslan sambil
membawa barang belanjssan sejauh 100 m. Pejalasn kaki
tiba-tiba berhenti tisp 50 m dan memilih tewmpst yvang
teduh untuk beristirahatb.

Tuntutsn atribut vang mempengaruhil peldslan kakil

- kenyamansn Sensory

~ kenyvsmsnan Tisik




6. Pembabasan

Pemhahassn terbsgi menjadi 2, vaitu

65.1. Atribut dan Propsrii

.2. Jslur Peislan Kski ' g

Perilakn vang terisdi pada koridor Jalan H. Agus 5alim
Semarang berkaitan denéan peislan kakil (pemakai/usersy. ]
Pola  tinghsh laskn stsu perilskn manusia  (behavior)
terbentuk melslui proses perpaduan dsri beberapa sspek
malsi dari rangsangan (stimulus input) membentuk
persepsi kemudian terbsgi atss kogdnisi dan mobivasi dan

membentuk pola perilasku sebsgsl dssar suain  tindskan

{ontput) seseorang. (Tanujays, 1988). Weismsn (1881)

menggsmbarksn hubungan sntaers individa dan organisasi

atsn  institusi dalsm satu setting kegiatan. Keranghks
intersksi tersebut disebut wmodel sistem perilaku.
Menurut Weisman (1981), individu {(pejslzn kakl)

dipsndang sebagsl manusia  yvang nenggunskan sefting

(jalur pejalan kaki). Komponen setting meliputi ! {a} ;
setting/tenpat (jalur pejalan kakid; (b) pemaksi/users
(peialan  kaki); (¢) attribut (kwnalitss hobungan jalur
peiamlan kaki dengan perilaku pejalasn  kakl). Properti

sdzlsh karakter stsu kuslitss dari kowmponern.
6.1. Atribut dan Properti

Atribut mennrut Weismsn (1981) meliputi 1indras
perangseng, kenyamanan, aktifitas, khesesaharn,
sosislitas, privasi, kontrol, ahsesibilitas,

adaptabilitas dasn maknsa.
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Pads dslur pejdalan hakl psada koridor Jslan H. Agus
Sslim Semsrang memwilihki atribut shsesibillitas,
vigibilitas, kenvamanan (fisik dan sensorvy, keamanan
darn khesesshkan. Pewbzhssgan mengensil satribut  tersebuat
sebagail berikut
#. Aksesgibilitas

Hennrut Welsmsn (1981), sksesibilitss merupaksn
kemudahan berdersk melalni dan menggunskan lingkungan,
maksudnys vang bgrkaitan dengan sirkulasi/jalan dan

visnual .

Kemudahan PENCIPRL LN dipengarubhi girkalasi .
Peaslsan kaki cendevung wmelshuban  hkeglistan berdiri

mennunggn  snghoht dan bis serta khegiatan berialan  uanhuk
herbelanja {necessary activiiyy dari tempat
penberbentisn hendarzen urmam (anghot dan bis),

Menurat Brsmbilla (1977 kegistsn peialan  kaki
vang peling banvak dilskuksn di sepanjang Jdalur peljalsn
khaki melipubi berialan, berdiri dan cduduk.
Recendernngan ind disebsbkan tempat panghkalan memiliki
lebar 6 wmebter dan jarak capsil tidak lebih dari B0 =
dari  Lempst pangkalan anghkot menﬁju Pasar Yaik. Jarak
tersebut wemberikan kemudshan Javak capal.

Hennrut Mickael Jones (Leksonao, 1945 dalam
Widavanhti, 1998% sirvknlasi marmusis dalam kaitsn  dengsn
kermadahan dapst disrtikan kelasyskan lebar minimum 90 cwm
dan jarﬁk capsi tidak lebih dari 68 cw. Selsin itn
girkulasinvs tidsk menyulitkan pejalan kaki dsn tidak

berliku-1ikn.




-
-
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Menurnt Byrsmbills (189777 rute &ang lengsung dan
pendek askan  lebih diminati, sedangkan Jalan vang
melenghkung atasu mewbentang jauh akan dihindsari.

Atribnt aksesibilitas bherkasitan dengan aktivitas

peizlan kaki melipubi

¥ mewilih dslur sirknlssi vang diinginkan

¥ menuin perbelanisan vang diinginkan

¥ Jebih cepst mencari Jalan

Terdepat keaenderupgan pejalan hkaki mewilih

k Hiung Jalsn Alun-slun Barath

% Jalan rava sepaniang Passsr Johar

* Jalnr pejslasn kshil Pesasr Yaik

* Memirvringhksan bsdsan sazat melewati Jjalur eelislan hkaki
Pasar Ysik dan Pasar Johsr

¥ Jalan rasve sepanjang Hotel Meiro

Peislsn kaki membutnhkan jalur pejalan kshki yvang dapat

mewpersinghat jarak tempuh, tanps ads yang menghslangi

sepsniang Jalur. Selsin itwn dibatuhkan  Jalunr peislan

haki yang memilikil dimensi untuk menampung kegiatan

{aktivitas) pejalan hakil.

b. Visibilitas

Vigibilites menurut Hessselgren, 1975 (dalam Susi

. "

Wijavanti, 2000}, visibilitas berkaitan dengan ‘Farash
vang dirasakan oleh manusiz. Visibilizas pejslasn  kaki
pada koridor Jslsn H. Agus Szlim sdslash kemudahsn
melihat/memanggil kendarssn umum maupurn pribadi. Pads

jarak maksimum 137 m, manusis dapat melinst sktiviias

yang dilskukan, bazik sktivitss panghalan sngkot dan bus
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kots serts parhir kendaraan pribadi dsri Pasar  Johar
manpurn Fasar Yaik. Terdapst kecenderungan pejalan  kaki
wemllih

¥ Jalur peislsn hski Passr Yaik.
¢. Kenvamanan

c.l. Renyvamanan Tisik

Kondisi fisik islur redjslan kski koridor Jalan H.
Agus  Salim Semsrang tidak memberiksn kenyamsnasn fisik
begi pejzlan kski. Hal ini disebasbhsn fasilitas
tersebut belum menerspkan fahtor anthropometrik.
Adntropometrik adalah proporsi dan dimensi tubuh manusis
serta hkarakter fisiclogis dsn hesanggupan berhubungsn
dengan berbagai kegistsn manusia yang berbeda-beda dan
mikro linghkungan. dnthropometrik disebut Jjugs faktor
wmanusiswi =tsn dalsm penerapsn ergonowmik, vasng wmasih
dalam Jsngksusn yang menvenanghkan bagil kondisi  fisik
menuasis.  Atribuat  kenvamsnan fisik berksitan dengsn
aktivitss peislan kshkil vasitu berjalan untuk berbelanja
{necessary agoetivity) dan berjslan-jalan santsi
(optional sctivityy. Terdapat kecenderungan peialan
kaki memilih
% Jalsn rava sepanjang Pasar Johar

% Jslan ravas sepsnjsng Hotel Metro
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¢.2. Renvananan sSensory

Pemilihan tempsit vang tedub terhindar dsrl sinsr

matabhari baik langsung manean tidak lengsung

merouniukkan  bahws pejslan kaki membutuhksan kenvamansn

sengory. Hal ini terlihat dari perilaku pejalsn kakil

saat berakbtivitss vsitu berjalan untnk berbelasnis
{necessary aotivity dan berislan-ialan santail

(optional activity). Terdspat kecenderungan pejalan
kaki wmemilih

¥ Jalur peiaslan kakl Pasar Yaik.

. Keamanan

Resmenman peiszlan kaki adalsh  kemndahsn untak
bergerak atan berpindah dengan perlindungsn kendsrsan
bermoftor {(Utkerman., 19847Y. Atribut keamanasn berkaitan
dengan ahkbtivitas pedalsn kakl wvaitu berialan untuk
berbelanis (necessary activity) dan berislan santal
{aoptional activity). Terdapst kecenderungan pejalan
bahi mewilih

% dislur peislan kakl Passr Yaik,

e. Kéﬁesakan

Eesesskan adalsh sitnasi diwmans  seseorang atam
sekelompok orsng sudsh tidak wmawnpo mempertahankan
personal space-nys (Helgman, 1981Y. Atribut keseszhan
berksitan dengan sktivitas pejalan kaki yasitn berislan
antnk berbelanis (necessary aktivity) dan  berjalan
santai (optional aativﬁty} sambil memiringksn badsn  di

intnr peialan kski Passr Yaik dan Pasar Johar.




Terdspat hecendsrungan pejalan kski memilih

*

*

Jalur pejalan kski Pasgsr Yzik dan Psssr Johsr

Jalsn rsvs sepsnisng Hotel Metro

Kecenderungan ini disebsbkan sadsnva

LS

Jarsh intim (15 - 45 em} vesng menvebsbkan terjadinva
jarak sentuhsn dan pendangan distorsi ksrens terlaiu
dekal dengsn pejalan kski lsinnys (Hall, 1888

Jarak scosisl antars PRL dengsn pejsalsn kaki =+ 1.00
weter. Menurut Hall (1868}, Jarsk sosial (dekst)
sdalah 1.20 - 2.10 = dimana jearak tersebul wmerupaksan
batas dominzsi, ksrens Jerak cukup dekat, tetapi
belum tefmasuk Jarak sgentuh. Pandangan Lerhadap
detsil wajsh jelss, jasrask dekat untuk bisnis  vang

tidak terlzln Fformsl (Hall, 1986).

6.2. Jalur Pejaslan Kaki

Dalsm pemanfasatsn Jjelur pejslan kaki koridor

dalan H. Agus Salim Semarang tuntotan stribut
ahsesibilitas lebih - tinggi daripsda atribut
vigibilitss, thkenvsmanan fisik, kKenyamansn SENSOTY,
keamanan dan kesesskan. RKecenderungan pejalsn kski

memilih

K

Ujung Jalsn Aluhéalun Barat hsrens sdsnvs pangkslsn
'angkutan VHUm .

Jalan raves sepanjsng Pasar Johar dan Jalsn ravs
sepsnisng Hotel Metro karens memilih jalur sirkualssi
vang diinginksn dengsn cepsi.

Jalur peialsn  ksaki Psssr Johsar, hksrens meEnuiyg

perbelanisan veang diinginkan.




119

Berdassrkan ursisn di atas, maka peijalsn  kaki

membutohksn  Jalur pedalsn  kakl vang memperhatikan
kelancaran sirkulasi dalam arti  tidashk menvulitkan
pejalan haktl, tidak berliko-1iky dan - tidak

menbahayvakan.

Pejalan kahi mewmiringkan badan ssat melewati jalur
peialan kaki Pamar Ysik dsn Pasar Johar, hkal ini
tikarvenshan adsnya tuntutan atribut aksesibilitas.
Jalur peislasn kaki Pasar Yaik dan Pasar Johsr wmemiliki
dimenst  lebar 2.80 m, naman dengan adanyay PRL  vang
Lerads di Jalor  btersebot makas  Jalnr pelialan kshki
memiliki  Himensi menisdi 0.80 em (avoidance approach

conFflict peialan hkaki).
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Gb.LIV.S. Jalur Pejalan Kaki Pssar Ysik dan Pasar Johar

Sumber : Hagil Pengsmaten di Lapangan, 2000

Jarsh §.80 cm merupasksn jsrak pribadi-fase Jsuh,
merupakan Jsrsk vang memsdai untnk pembicsraan soal-
so8l pribadi (Hsall, 1866).

Menurut Hsll, 1866 jarahk sosial-dekst (1.20-2.10 m)
meruipakan  Jarak cukup dekst, tetapi belum termasuk
jarak sentuh. Jsrsk tersebut merupskan jarak ysng dekat
untuk bisnis yang tidsk terlslu formal. Jarsk sosisl-
Jauh (2.10-3.080 m) merupsksn Jasrak ysng dekat untuk
hwbungan formsl bisnis dan sosisl, dimans harus dijsga
adsnya kontsk vignal.

Menunrut Uttermsn, 18984 dimensi Jelnr pejslasn  haki
hepasitas 2 orsng wminimal dibuat dimensi 1.50 m,
sedanghan kaspasitas 3 orang minimsl dibust dimensi
2.00 m.

Pejalan kski menoleh kekiri dan kekanan padz ssat
ﬁén?aber&ﬁg, ., hal ini diksrenszsksn sdanva tuntutan

atribut keamanan. Hal ini dikarenskan pejslsn kaki
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takut Lerservempet hendsrasarn, {avoidance-approsch

o}

contlict kaki peislsn kaki). Pads koridor jzlan H. Agus

Salim pejslan kaki lebih menvukal wmenvebersng di  dslsasn

rava. Hal in{ menyebabhan kemacetan lalun lintas.

Menurnt Uttevrman, 1984 ; peislsn kaki harus madsh
nntuk  bergerak atsun berpindah  dengan perlindungan
kendayaan bermotor. |

Heyoreat,  Shirvani, 1885 1 pedislan  kaki memer lnkan

fazilitas vang awman tevhadsp bahava kendarsan berwmotor

darn  mewpunyvsi  permunkssn rats, herupa  Lrotoir i

terletak di bepi ialan rsva. Selain itu Jjalur peislisn

kaki wemiliki Jalar menveberang untuk mengatssi  dan
wenghindarl konflih dengan mods anghutan iain.

1. Berdsssrkan  tewnan penelitisn bahwa pejalan  kaki
kadang-kadang terpisah dari teman-temannys Jika
bBerislan di  Jslnr peialan kaki Pasar Ysik  maupuan
Pasay Johar, dikasrenshan Jalur peialan kaki dipenuhi
PEL ¢len lebar jslivory hanvs 2.00 wneter.

Henurut Utterwmarn, 1984, dimensi 3zlor pejslan  hkaki
hepasites 2 orsng wminiwmsl 1.50 w dan  kspassitss 3
Grang minimal 2.00 m.
Hernmrut Beufert, 1930 lebsar rusng vang digunakan
pntuk  wanusis ssobill mewbswa barsng memiliki  lebar
minimom 1 w wnbtuk satu orang.

Berdasafkan penelitian di  laspangan

pads dalur peislan  kaki sepaniang

Vooar Yaik dan Paasar Johar
membatuhian  dimensi lebsr minimsl

2.00 wmeter (nuntnk 2 orang), Harens

URnnyva pejalan hhai berialan

bhergama teman (berdus atau beritiga)

aambill wmembsaswa barsng belanjssn.
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Berdasarkan tewmuan penelitisn tevrlihat bahwa peislan
kakl sering menengok ke belaksng bhila berialsn di
jalan rava. Hal ini diksrenskan tidak adanysa
prropertt vang dapat mendukung siribut keswmsnan Fisik
peialan kaki. Jalnr peislan kaki pads koridor Jalasn
H. Agus Salim bersifst rekrestif dan  rusng publik
vang perlu dibust terpisab sama sekali dari jslur
hendaraan bermoctor dsn  daspat dintkmati secars
sanhkai.

Berdasarkan temusn penelitian terlihat bahws peislsn

kaki horidor Jalan H. Agus Szliw mewbutuhkan  tempsat

nnthunk isbtirahat pada bangha-bangkn dan adenva
tanaman  penedoh untuh menghindsri panas matshari
langsung . Henurut  Rubenstein, 1992 Jalur pejalsn
kaki vang baik dan huwmanis bila  terdapat elewmen
pendukung (sireel Ffurniturel). Bandghu untuk istirahat
disediszkan tiap Jdarak 50 m. Bangkuy fLersebulb memiliki
tinggi dari lantazi 15-18 inchi dan memiliki
sandaran. Bangkuy fterbust dari kavn dan dilenghksapi
hisi-kisi sehinggs angin dspat wmessuk melslni kisi-
kisi tervsehot.

Tanaman penednh sangat dibutuhkan pads jaluar pelizalan
kaki thoridor Jalan H. Agus Sslim, ksrens tanawman
peneduh berfangsi sebsgsi pelindung, penveiuk, seris

penvaring udsra yang terpolusi.




BAB V

RESIMPULAR DAN RERKOMENDASI
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1. Resimpulan

Berdasarksr pewbshassn temasn penelitisn  dspath
diawbil kesiwonlan sebagsi beribot
{1y Atribut yesrg diinginksn peislsn kakil koridor Jalan
H
H. Agus Sulim sdalsh atribut shsesibilitas,

wvismibilitas. kenvamsnan, kesmanan dan kesesshan.

Erhribut  ashsemibilitas lebib diminati oleh peialsn

@

(2% Propertl vang wmendokang stribut vang diinginkan
peislan kahi hoeridor Jalsn H. Agus Salim
herdagarksn pendehkatasn perilshky sdalah
¥ darshk wmaksimal 150 meter dari halbte kendarasn
vwom (letshnve berasds di belsksng pertokoan/passy
Lebapi dengan pengawsssn Keamanan veng kebtah ).

* otidak waik - toarun {rata).

¥ Lidak licin.

¥ kidsk terkens wmabtahsri langsung.

k Lidal tersere&pet kendaraan.

¥ Lidahk terhalasng pohon.

¥ darak makoimam B0 wm  tewdapst  banghkuy nntuk
iatirahat.

(3% Jelur peisltan kehi pads koridor Jalsn H. Agus Sslin

dibust terpissah ssms sekali dari Jdslur hkendarsan
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hermotor  sehinggs peislan kaki  dapst berislsan
dengan santsl, Lanps Lerdanggn hendsrasn psds  heed

Sabtn, Winggn dan hsri libur lsinnva.

-

Ada  bebersps  rehomendssil  basgi perencsana dan

perasncang kota, Pemerintah Dsersh serts penelitisn

tlwiah wmelipnti

1.

Bagi perencana dan perancang kota., perlu uapavsas
penciptazn Jalur peialan kaki vang dapat memenubi
atribnt  vang diinginksn oleb peidalan kaki  dengsn
menutup sama sekali pada hari Sabto, Hinggn dsn hari
Tibur wlainnya. selunrab khoridor Jalsn B, Agus éa}im
{ialur pejalsn kaki Hotel Hetro dan Passr Yaik
sampat Pertokoan Semsrasng Plaszs dan Depsn Pertoloan
Semarsng Plaesa). Jenig Jalur peisalsn kshil tersebut
Fuall Mall cdan Semi Mall, Full Mall vaitn wsl vang
bensr-benar tertutup untuok laln  lintss  kendarsan

hermntor (hanve peislan hkshki vang mwenggunshannvad,

Semi Mall vaitn mal dengsn kombinasi anbtara  dslur

w
-
o
—

peialan rakl . pertokesn  dan Lransportasi,
Jalur pejalsn  kskl fersebut dibevd elemen pendn-

khung (street Ffurniturel berups Ltanaman pencduh,

vang tahsn pengarnt udsrs, bermasss daun  padsh,

A

dengan jenis angssns, akasi besay, sbsn b g e -

ville vysng letsknva sntasrs




I

dsluy peislsn hkakil dengan 31, H. Agns Ssliw, sehinggs
Ltanaman  tidask wenghslangl pandsngsn  hagidl  peialsn
kaki  manpun penggunns kerndavaan, Jeslor peialan kaki
bersebirt, selsin wewnilihil btanaman pencdah,

iugs bervatap sehinggs dapat wenghindosvi panss
watahari secars lasngsung. Tisp B0 m Lerdaspat banghkua-

banghn istivahat uantuk wmelepas lelsh. Banghn

tervsebnk wemiliki Linggi dard lantsi 15 - 16 inchi

dan wmewniliki sandsran, terbust  dari kave  dengsn o

dilenghapl kisi-kisi.

Bagil Pemerintah Daerah perlu ditinisuo kewhali
persturan  mengensl pengswasan Lervhadsp perstorso-

ialur

=

pevaturan  yvang telish dibuast dewmi Lerciptanya
peialsn haki vang humanis.

Bagi Para Peneliti (ITluuwan) perln dibtindaklanjoti
Penelitinan tentang perilabku dari btuabksang becsh darn
soplir-soplr  kendarsan  anghot maupun  pribadil vang

herada pads koridor jalsn B, Agns Saliw.

el

;ngiﬁwgﬂﬁ

- i

————
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